A
G

1IAIN

BATUSANGKAR

KORELASI KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR
KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH KELAS X
DI MAN 2 TANAH DATAR

SKRIPSI

Ditulis Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana (S.1)
Jurusan Pendidikan Agama Islam

Oleh:

DILA MARDATILLA
13101 029

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BATUSANGKAR
2018



IL

II1.

BIOGRAFI PENULIS

Data Diri
Nama :Dila Marda Tilla
Fakultas/Jurusan :Tarbiyah dan Ifmu Keguruan / PAI
Tempat Igl Lahir :Tj. Barulak, Kubang 12 Desember 1993
Negeri Asal :Tj. Barulak, Kab.50 Kota Payakumbuh
Nama Dosen PA :Dra. Hj. Asnelly Ifyas., MA
Nama Dosen Pembimbing :Dr Fadriati, M. Ag dan Romi Maimori, M.Pd
Judul Skripsi :Korelasi Kemandirian Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Kognitif
Siswa pada Mata Pelajan Figih Relas X di MAN 2 Tanah Datar
Motto :Terus Berbenah Diri Selagi Kesempatan Masih Ada dan
Mengharapkan Ridho Illahi
No WA 1081378917522
Anak ke/dari :3 dari 4 bersaudara
Nama Orang Tua
Ayah : Masril
Ibu : Yulastri
Pendidikgn yang ditempuh
1. SDN 06 Tj. Barulak Kubang di Tj. Barulak,
2. SMPN 01 Kec. Guguak, di Dangung-Dangung
3. MAN Padang Japang di Padang Japang
4. IAIN Batusangkar di Tanah Datar
Organisasi
1. LDK (Pra Sahabat)
2. HMI LK1
3. HMPS PAI ( periode 2016-2017)



Kata Persembahan b

Dan seandainya pohon-pohon di bumi men)adl pena dan laut
(menjadi tinta). Di tambahkan kepadanya tujuh laut (lagi)
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (di
tuliskan) kalimat allah, sesungguhnya Allah maha perkasa lagi
maha bijaksana”.
(Q.S. Al Lugman : 27)
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Terima kasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang
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On & Dedi serta Adx Q tersayang Pilko) yang
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filoga semua jasa dan kebaikan selalu tercatat
\ di sisi allah Amiin.
Buat Keluarga besar MAN 2 Tanah Datar,
Terimakasih telah membantu dan membimbing
pada saat penelitian. Khususnya kepala sekolah
MAN 2 Tanah Datar, serta Dra.Hj Asrida selaku
pamong dalam kegiatan PPL semoga semua jasa
dan kebaikan selalu tercatat di di sisi Allah

My Special Friend
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Kuucapkan terima kasih Yeldi Hendra...
Makasih untuk semua
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ABSTRAK

DILA MARDATILLA, NIM. 13 101 029, judul skripsi “Korelasi
Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata
Pelajaran Figih Kelas X di MAN 2 Tanah Datar”. Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (1AIN)
Batusangkar Tahun 2018 dengan jumlah 82 halaman.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kesadaran
siswa untuk bersikap mandiri dalam belajar serta masih banyak dari siswa yang
kurang mandiri dalam hal belajar, ketika ada guru yang tidak masuk dalam jam
pelajaran siswa itu sangat bergembira untuk tidak belajar padahal mereka bisa
memanfaatkan waktu itu dengan belajar sendiri dan merekapun tidak akan merugi
dengan membuang-buang waktu meski tanpa ada guru. adalah di MAN 2 Tanah
Datar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada pelajaran figih kelas
X di MAN 2 Tanah Datar.

Jenis penelitian yang di gunakan adalah korelasional dengan pendekatan
kuantitatif. Sedangkan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MIA dan X MIS pada tahun ajaran 2017/2018 di MAN 2 Tanah
Datar dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 45 orang. Sampel ini
diambil menggunakan teknik kuota sampling. Karena dengan teknik kuota
sampling ini peneliti dapat menentukan sampel untuk penelitian sesuai yang
diinginkan sebesar 15% dari setiap populasi.Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket dan dokumentasi dari
nilai-nilai UH dan UTS siswa pada mata pelajaran Figih di MAN 2 Tanah Datar.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
rumus product moment, dengan bantuan program SPSS versi 21, dimana sebelum
masuk kedalam rumus ini harus melakukan editing, pembobotan dan penilaian,
dan tabulasi data terlebih dahulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
figih di MAN 2 Tanah Datar. Ini dibuktikan dengan diterimanya hipotesis
alternatifl (Ha) dan ditolaknya hipotesis nihil (Ho) yang terlihat dari hasil
perhitungan ryy lebih besar dari rwahe pada taraf signifikan 5% dimana ry, sebesar
0,700 dan reaper 0,301. Jadi dapat disimpulkan antara kemandirian belajar dengan
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Figih di MAN 2 Tanah Datar
terdapat hubungan yang signifikan. Hal ini bukan berarti kemandirian belajar saja
yang mempengaruhi hasil belajar akan tetapi masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar diantaranya motivasi,bakat, minat, intelegensi dan
lain sebagainya, dan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang di
bahas dalam penelitian ini adalah tentang kemandirian belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan keterampialan proses
yang diperlukan dalam kehidupan (Undang-undang sisdiknas nomor 20
tahun 2003). Lebih lanjut mengenai fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang terdapat dalam undang-undang sistem pendidikan nasional
nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang diuraikan
di atas adalah membentuk individu yang mandiri, utamanya kemandirian
dalam belajar. Kemandirian belajar telah menjadi salah satu aspek sikap
dalam pendidikan karakter. Lebih khusus mengenai sikap kemandirian
belajar, pemerintah dalam peraturan menteri nomor 41 tahun 2007
menjelaskan bahwa sikap kemandirian belajar suatu sikap yang dimiliki
individu untuk belajar dengan inisiatif sendiri dalam upaya
menginternalisasi  pengetahuan tanpa tergantung atau mendapat
bimbingan langsung dari orang lain.

Lebih lanjut mengenai sikap kemandirian belajar. Listyani (2008)

menjelaskan bahwa terdapat enam buah indikator sikap kemandirian



belajar, yaitu : (1) Ketidaktergantungan terhadap orang lain, (2) Memiliki
kepercayaan diri, (3) Berperilaku disiplin, (4) Memiliki rasa tanggung
jawab, (5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan (6) Melakukan
kontrol diri.

Mendidik dan mengajarkan anak-anak tentu di mulai dari kecil,
dan pendidikan pertama yang di peroleh seorang anak adalah dimulai
dari keluarga, kemudian baru pendidikan formal yang di tempuh anak,
mulai dari jenjang pendidikan TK, SD, SMP, SMA sampai ke jenjang
yang lebih tinggi lagi. Untuk melewati jenjang pendidikan tersebut
seorang anak didik harus bisa menjalani proses belajar dan mengajar baik
di sekolah, di lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat. Di sebabkan
latar belakang yang berbeda dan beragam faktor-faktor yang
mempengaruhi anak didik tersebut, maka hasil output pendidikan dari
anak didik tersebut juga berbeda.

Hasbullah dalam Tarmidi menyebutkan bahwa “penyebab
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah berasal dari faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, konsep
diri, minat, kemandirian belajar. Faktor eksternal seperti sarana
prasarana, guru, orangtua”. Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami
bahwa salah satu faktor internal yang mempengaruhi rendahnya mutu
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya kemandirian belajar yang
dimiliki siswa. Perkembangan ilmu dan pengetahuan menuntut siswa
untuk lebih mandiri, seperti halnya siswa dituntut lebih mandiri dalam
mencari informasi-informasi dan materi belajar dan tugas mandiri yang
diberikan guru kepada siswa.

Siswa yang lebih mandiri maka akan cenderung berhasil dalam
hal belajar. Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar
yang diperolehnya, sehingga siswa yang mengalami kemajuan belajar
akan terlihat pada hasil belajar yang baik, namun sebaliknya apabila
siswa mengalami ganguan dalam belajar akan terlihat pada hasil belajar

yang kurang baik, hasil belajar merupakan indikator sebagai tingkat



keberhasilan seorang siswa atau anak didik setelah mengikuti proses
belajar mengajar.

Keberhasilan dalam belajar tersebut ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, dilihat dari subyek guru atau
pendidik yaitu: kompetensi guru dalam menyajikan materi pembelajaran,
kemampuan mengelola kelas atau manajemen kelas, kompetensi
memvariasikan media. Sedangkan jika dilihat dari subyek siswanya
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: intelegensi,
bakat, minat dan motivasi. Dalam hal motivasi, siswa yang memiliki
motivasi yang kuat maka akan mandiri dalam hal belajar. (Jurnal
Pendidikan VVokasi, Vol 6, No 1, Februari 2016: 111-120)

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Alan Fenigstein,
dikutip dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam karangan Chabib
Thoha sikap mandiri yang kuat pada anak juga akan menumbuhkan
kepercayaan kepada diri sendiri yang kuat untuk belajar, mereka mampu
mengukur kemampuannya sehingga dapat membuat estimasi terhadap
keberhasilan dan kegagalan belajar. Hal ini mengundang konsekuensi
mereka akan belajar dengan menggunakan perencanaan yang baik dan
motivasi yang kuat, yang nantinya mendorong keberhasilan belajar.
(Chabib Thoha, 1998: 29)

Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri. Seringkali orang
menyalah artikan belajar mandiri sebagai belajar sendiri. Bab 11 Undang
—undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab. Jelaslah bahwa kata mandiri telah
muncul sebagai salah satu tujuan pendidikan nasional dan peserta didik

yang mandiri merupakan salah satu aspek untuk mencerdaskan



kehidupan bangsa. Karena itu penanganannya memerlukan perhatian

Khusus semua guru, apalagi tidak ada mata pelajaran khusus tentang

kemandirian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2006)
kemandirian adalah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada
orang lain. Pengertian belajar mandiri menurut Hiemstra dalam
(Kurniawati, 2010: 35) adalah sebagai berikut:

1. Setiap individu berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk
mengambil berbagai keputusan.

2. Belajar mandiri dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada
setiap orang dan situasi pembelajaran.

3. Belajar mandiri bukan berarti memisahkan diri dari orang lain.

4. Dengan belajar mandiri, siswa dapat mentransferkan hasil belajarnya
yang berupa pengetahuan dan keterampilan kedalam situasi yang lain.

5. Siswa yang melakukan belajar mandiri dapat melibatkan berbagai
sumber daya dan aktivitas, seperti membaca sendiri, belajar
kelompok, latihan-latihan, dialog eloktronik.

6. Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan seperti
dialog dengan siswa, pencarian sumber, mengevaluasi hasil, dan
memberi gagasan kreatif.

7. Beberapa institusi pendidikan sedang mengembangkan belajar mandiri
menjadi program yang lebih terbuka (seperti Universitas Terbuka)
sebagai alternatif pembelajaran yang bersifat individual dan program-
program inovatif lainya. (Jurnal Pendidikan Unsika, Vol.2 Nomor 1
November 2014: 18)

Dari pengertian belajar mandiri di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kemandirian adalah prilaku siswa dalam mewujudkan kehendak
atau keinginan secara nyata dengan tidak bergantung kepada orang lain,
dalam hal ini siswa tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat

menentukan cara belajar yang efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas



belajar dengan baik dan mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara
mandiri.

Belajar dengan cara mandiri akan membawa perubahan pada
individu-individu yang belajar. Karena itu belajar pada hakikatnya adalah
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah berakhirnya
melakukan aktivitas belajar. (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 38)
Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.

Keberhasilan belajar yang tinggi akan dapat diraih apabila ada
keinginan yang timbul dalam diri untuk belajar. Keinginan itu akan
muncul apabila ada kesadaran baik dari dalam diri siswa maupun dari
luar siswa. Kesadaran dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai
tujuan sehingga semakin besar kemandirian akan semakin besar
kesuksesan belajarnya. Seorang siswa yang besar kesadaran akan belajar
yang gigih dan tekun dalam usahanya maka akan mencapai tujuan yang
diharapkan.

Ciri-ciri kemandirian belajar pada seorang anak orang yang
mempunyai sikap mandiri akan dapat menemukan sendiri apa yang harus
dilakukan, menentukan dalam memilih kemungkinan-kemungkinan dari
hasil perbuatan dan dapat menyelesaikan sendiri masalah-masalahnya
tanpa mengharapkan bantuan orang lain. Begitu juga dalam kemandirian
anak, tentunya tidak akan terlepas dari faktor-faktor dan ciri-ciri yang
menandai bahwa seorang anak sudah bisa dikatakan mandiri atau belum.
Oleh karena itu Chabib Thoha menuliskan ciri-ciri kemandirian sebagai
berikut: seseorang mampu mengembangkan sikap Kkritis terhadap
kekuasaan yang datang dari luar dirinya, artinya tidak segera menerima
begitu saja pengaruh orang lain tanpa dipikirkan terlebih dahulu segala
kemungkinan yang akan timbul. Adanya kemampuan untuk membuat
keputusan secara bebas tanpa di pengaruhi oleh orang lain. (Chabib
Thoha, 1998: 122)



Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong
oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi
suatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi
yang dimiliki. Dengan demikian kegiatan belajar mandiri di awali dengan
kesadaran akan tanggung jawab dengan adanya masalah, di susul dengan
timbulnya niat melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk
menguasai suatu kompetensi yang diperlukan guna mengatasi masalah.

Maemun (2008) dalam jurnal Mimbar Sekolah Dasar, Vol.3 No. 2
Oktober 2016 yang ditulis oleh Asep Nanang, dengan Judul Berfikir
Kreatif Matematis dan Kemandirian Belajar dalam Pembelajaran
Berbasis Masalah, mengambarkan indikator kemandirian belajar sebagai
berikut:

a) Bebas, artinya siswa memiliki kebebasan dalam menentukan apa yang
ia inginkan. Indikator ini akan sulit diukur jika guru tidak mampu
menciptakan lingkungan belajar yang bebas bagi siswa.

b) Aktif, diartikan sebagai suatu sifat mau berusaha keras menyelesaikan
tugas yang diamanahkan padanya.

c) Inisiatif, dapat diartikan sebagai motivasi internal yang membuat
siswa memiliki kemauan yang tinggi untuk melakukan sesuatu.

d) Pengendalian diri, diartikan sebagai suatu sikap menunjukkan
kedewasaan dan mau berbuat sesuatu tanpa menunggu perintah.

e) Kemantapan diri, dapat diartikan sebagai kepercayaan pada
kemampuan sendiri.

Jadi dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwasanya ciri-
ciri dari kemandirian belajar atau indikatornya sebagai berikut:
mampu menemukan sendiri apa yang harus dilakukan, menentukan
dalam memilih kemungkinan-kemungkinan dari hasil perbuatan dan
bisa menyelesaikan sendiri masalah-masalahnya tanpa harus
mengharapkan bantuan orang lain, bebas, aktif, inisiatif, kreatif,

kemantapan diri, pengendalian diri, mampu bersikap kritis, kesadaran



akan tujuan belajar, kesadaran akan tujuan belajar, kontiunitas dalam
belajar dan keaktifan dalam belajar.

Upaya memperoleh hasil dan kompetensi dalam semua mata
pelajaran tidak dapat tercapai bila tidak ditumbuhkan sikap
kemandirian dalam belajar. Menurut Muhammad Ali pada dasarnya
bahwa seseorang yang mandiri, tentu ia tidak akan tergantung pada
orang lain, mereka dalam belajar secara mandiri akan otomatis
memunculkan inisiatif, kreatif, berfikir secara logis, ulet, progresif,
penuh apresiasi dan mereka akan berusaha sendiri dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan belajar sendiri, sehingga apa
yang telah di peroleh akan mampu meningkatkan kompetensinya
dalam semua mata pelajaran dan hasil belajarnya tercapai secara
optimal.

Untuk itu di perlukan cara belajar yang dapat digunakam oleh
siswa yang beraneka ragam kemampuannya. Cara belajar itu dikenal
dengan nama belajar mandiri, yaitu suatu bentuk belajar yang
didasarkan kepada siswa itu sendiri dengan mempertimbangkan
kemampuannya. Dalam hal ini siswa di harapkan lebih banyak belajar
sendiri atau kelompok dengan bantuan seminimal mungkin dari orang
lain.

Hasil belajar sering dirujuk sebagai tolak ukur akan kualitas
kemandirian belajarmaupun mentalitas formal siswa di sekolah.
Seorang siswa sering berasumsi bahwa pencapaian hasil belajar yang
baik merupakan suatu kesuksesan, sehingga cara-cara yang isntan
akan dilakukan untuk mencapai tingkat hasil belajar yang tinggi. Hal
ini seharusnya menjadi perhatian khusus bagi setiap guru, sekolah
serta orang tua siswa itu sendiri.

Kenyataan seperti di atas adalah fenomena rendahnya tingkat
kemandirian belajar siswa , kenyatan itu tidak berbeda bagi kondisi
siswa disetiap daerah, prilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari

mempunyai warna yang beragam dan itu tidak bisa lepas dari dasar



keluarga pendidikan yang diterimanya, khususnya peran orang tua
dalam mendidik dan membekali anaknya dalam berprilaku.

Tantangan zaman yang semakin modern menjadikan tantangan
masa depan semakin berat dengan kompetensi dan profesionalitas,
bekal itu hanya dapat dimiliki bila kemandirian belajar sudah
melembaga dalam diri setiap siswa. Ajaran agama Islam mengajarkan
kemandirian pada posisi terhormat bahwa “ tangan di atas lebih baik
dari tangan di bawah” jelas ini menekankan pada kemandirian
seseorang dalam segala sesuatu baik dalam hal belajar maupun dalam
hal yang lainnya.

Untuk itu perlu adanya cara belajar yang dapat memotivasi
sekaligus bisa meningkatkan kualitas siswa dalam kaitannya dengan
hasil belajar siswa. Dalam hal ini hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Figih, siswa di upayakan secara mandiri guna mencapai
tujuan yang dicita-citakan dalam pembelajaran.

Dalam Tahar (2006:100) mengatakan bahwa semakin tinggi
sikap kemandirian belajar seseorang, maka akan memungkinkannya
untuk mencapai hasil belajar yang tinggi.(Jurnal Wahana pendidikan
Fisika, Vol.1 Nomor 23 Februari 2013) Berdasarkan teori di atas
bahwasanya kemandirian dalam belajar bisa mempengaruhi hasil
belajar, dalam hal ini hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Figih kelas X MIA dan X MIS di MAN 2
Tanah Datar. Seberapa jauhkah siswa dapat mencapai nilai mata
pelajaran Fikih. Indikasi hasil belajar itu di lihat dari nilai UH dan
UTS.

Dari hasil observasi dan wawancara pribadi yang dilakukan
peneliti kepada siswa dan guru pengampu mata pelajaran figih bahwa
adanya perbedaan dalam belajar di antara siswa, dikarenakan pola
belajar siswa yang berbeda-beda, baik dari cara belajarnya, durasi

waktu belajarnya sampai keefektifan bahan pelajaran (materi).



(Wawancara Pribadi,Asrida, MAN 2 Tanah Datar Tanggal 24 April
2017).

Sebagian besar dari siswa yang hasil belajarnya kurang
memuaskan mengaku bahwa mereka kebanyakan tidak belajar ketika
sebelum ulangan, karena menurut mereka belajar itu harus bersama-
sama dan juga di dampingi oleh orang tua atau dengan teman-teman.
Ketika guru yang bersangkutan tidak masuk ke kelas kami,kami
merasa senang karena kami bisa bebas sesuka hati kami, dan terbebas
dari tugas-tugas dan materi pelajaran. (Wawancara Pribadi, Latifah
Hanum dkk, MAN 2 Tanah Datar, Tanggal 24 April 2017) Jadi
menurut mereka orang tua harus mendampingi dalam belajar, padahal
orang tua dan teman-teman belum tentu mempunyai waktu luang
untuk mendampingi.

Dari hasil wawancara pribadi yang dilakukan dengan salah
satu guru pengampu mata pelajaran Figih memberikan pernyataan
bahwa siswa yang memiliki kemandirian dalam hal belajar memang
benar memiliki hasil atau prestasi belajar yang baik dibandingkan
dengan siswa yang tidak memiliki kemandirian dalam hal belajar.
(Wawancara Pribadi, Asrida, MAN 2 Tanah Datar, Tanggal 24 April
2017)

Oleh karena itu mata pelajaran fikih dirasa sangat penting
sebagai bekal siswa dalam perjalanan hidupnya, untuk diharapkan hasi
belajar yang diraih dari mata pelajaran fikih tersebut dapat maksimal.
Berdasarkan dari uraian di atas peneliti mengadakan observasi pada
sekolah MAN 2 Tanah Datar kelas X MIA dan X MIS Kecamatan
Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar, ditemukan banyak siswa kurang
memiliki kemandirian belajar dalam belajar, itu terlihat saat proses
belajar mengajar berlangsung seperti kurang memperhatikan
penjelasan guru dengan baik, tidak mencoba mengerjakan contoh soal
yang diberikan oleh guru, terlambat mengumpulkan tugas, bahkan ada

yang tidak mengumpulkan tugas sama sekali, serta kurang lengkapnya



B.

catatan yang mereka miliki akibatnya mereka kurang menguasai
materi dengan baik, bahkan ada yang tidak bisa menyelesaikan tugas
atau contoh soal yang diberikan oleh guru. Selain dari beberapa
kondisi di atas, ada juga beberapa siswa yang memperhatikan
penjelasan guru dengan baik, bergairah, selalu bertanya, tugas tepat
waktu, memiliki catatan yang lengkap dan penguasaan mereka
terhadap materi cukup baik.

Dari beberapa hasil pengamatan langsung di atas dapat
disimpulkan bahwa kepribadian anak yang memiliki ciri kemandirian
belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Hal ini karena anak
mulai dengan kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri Secara
sadar, teratur dan disiplin berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
mengejar prsetasi atau hasil belajarnya. (Chabib Thoha, 1998: 129)
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukakan penelitian tentang
“Korelasi Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa
pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas X di MAN 2 Tanah Datar”

Identifikasi Masalah

Di lihat dari latar belakang di atas maka dapat di identifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

3.

Kebanyakan siswa tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan
materi.
Kesadaran dan akan tanggung jawab siswa dalam belajar tidak
terlihat.

Kemandirian siswa dalam proses belajar rendah.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas yang telah di

kemukakan, maka akan di batasi pada masalah korelasi kemandirian

belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Fiqgih
khususnya kelas X MIA dan X MIS di MAN 2 Tanah Datar.



D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah seberapa
besar hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajarn Figih di kelas X MIA dan X MIS MAN 2 Tanah
Datar.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat di kemukakan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kemandirian belajar dan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
Figih kelas X MIA dan MIS di MAN 2 Tanah Datar.
F. Defenisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang maksud dari
penelitian ini yaitu “korelasi kemandirian belajar dengan hasil belajar
kognitif siswa pada mata pelajaran Figih di kelas X MAN 2 Tanah
Datar”. Dan untuk memudahkan gambaran yang kongkrit tentang hal-hal
yang akan di bahas, penulis akan menjelaskan maksud dari penelitian ini
meliputi:
1. Kemandirian belajar
Kemandirian  belajar (self-direction in learning) dapat
diartikan sebagai sifat dan sikap serta kemampuan yang dimiliki siswa
untuk melakukan kegiatan belajar secara sendirian maupun dengan
bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai
suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya untuk
memecahkan masalah yang dijumpainya di dunia nyata.
2. Hasil belajar pada mata pelajaran Figih
Harun Nasution (2006) menerangkan bahwa hasil belajar
adalah hasil dari suatu interaksi belajar mengajar dan biasanya di
tunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru. Bidang studi
adalah pengelompokkan sejumlah mata pelajaran yang sejenis atau
memiliki ciri yang sama (mata pelajaran yang satu dengan yang lain

berkorelasi satu dengan yang lainnya).



3. MAN 2 Tanah Datar
Merupakan Madrasah Aliyah Negeri 2 yang berada di

Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar Batusangkar. Yang

mana jurusan peminatan di sekolah ini ada 3 yaitu MIA (Minat IImu

Alam), MIS (Minat llmu Sosial), dan MIK (Minat limu Keagamaan).

4. Hasil belajar Kognitf
Dalam belajar kognitif ada beberapa jenjang proses berpikir,
mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang paling tinggi

(a)Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang
nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya, tanpa
mengharapkan kemampuan menggunakannya.

(b)Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat.

(c)Penerapan atau aplikasi (application) adalah kesanggupan
seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata
cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-
teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan konkret.

(d)Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian
yang lebih kecil dan mampu membahami hubungan di antara
bagian-bagian atau faktor yang satu dengan faktor yang lain.

(e)Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan
suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau unsure-unsur
secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang
berstruktur.

(f) Penilaian atau evaluasi (evaluation) merupakan kemampuan
seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi,

nilai atau ide.



Jadi dalam hal ini maksud dari hasil belajar kognitif adalah
penilaian atau hasil belajar dari ke enam jenjang berfikir di atas. Dan
maksud dalam penelitian ini yaitu korelasi atau hubungan antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran Figih kelas X di MAN 2 Tanah Datar.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kemandirian Belajar
1. Pengertian Kemandirian

Secara etimologis, kemandirian berasal dari kata mandiri yang
mendapat awalan ke- dan akhiran- an yang berarti hal keadaan dapat
berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. Mandiri dalam bahasa Arab
adalah &) Je aaie ¥ yang mempunyai arti “kepercayaan pada
diri sendiri” yang berasal dari kata & dais | Aaday | Ja L) artinya
“berpegangan (bersandar), kepercayaan” dan kata (wdil) ¢ i ¢ zs A

w4sdi ¢ yang artinya “ruh, nyawa, tubuh, diri seseorang” (Wason
Munawir: 1994: 826) Kata kemandirian berasal dari kata mandiri yang
berarti kemampuan pribadi. Sejalan dengan arti kata tersebut,
kemandirian pada penelitian ini mempunyai arti pemusatan tenaga atau
kekuatan jiwa tertuju pada suatu objek, pendayagunaan kesadaran
untuk mencapai suatu aktivitas pribadi tanpa tergantung kepada orang
lain.

Menurut Chabib Thoha, kemandirian merupakan sifat dan
prilaku mandiri yang merupakan salah satu unsur sikap. (Chabib
Thoha, 1998: 121) Sedangkan Bathia memberikan pendapat bahwa
prilaku mandiri marupakan perilaku yang aktivitasnya diarahkan pada
diri sendiri, tidak mengharapkan pengarahan dari orang lain dalam
melakukan pemecahan masalah yang dihadapi. Perilaku mandiri akan
membuat seseorang memilki identitas diri yang jelas, mempunyai
otonomi yang lebih besar sehingga orang tersebut menunjukkan
adanya perkembangan pribadi yang terintegrasi dan lebih terkontrol
dorongan-dorongannya.

Menurut Kartini Kartono (1990: 57) menyatakan bahwa

“Kemandirian yang diartikan sebagai Self Standing yaitu kemampuan



beridiri di atas kaki sendiri dengan keberanian dan tanggung jawab
atas segala tingkah laku sebagai manusia dalam melaksanakan
kewajiban guna memenuhi kebutuhan sendiri”.

Menurut Umar Tirtarahardja dalam Dyahnita A Diningsih
menyatakan bahwa Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo (2005: 50)
menyatakan bawha “Kemandirian dalam belajar adalah aktivitas
belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri,
pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri”. Berdasarkan kutipan di
atas dapat dipahami bahwa dorongan dari internal individu memiliki
kunci pokok dalam kegiatan belajar anak. Perolehan hasil belajar yang
didapat anak, baik keterampilan maupun kompetensi tertentu akan
mampu dicapai jika dialami sendiri dalam proses perolehan hasil
belajar tersebut. Irzan Tahar dan Enceng menyebutkan bahwa:

Motivasi yang tinggi dari peserta ajar sangat diperlukan dalam
kemandirian belajar. Kemandirian belajar akan mengalami perubahan
dalam kebiasaan belajar yaitu dengan cara mengatur dan
mengorganisasikan  dirinya sedemikian rupa sehingga dapat
menentukan tujuan belajar, kebutuhan belajar dan strategi yang
digunakan dalam belajar yang mengarah kepada tercapainya tujuan
yang telah dirumuskan.

Kemandirian yang dimaksud pada penelitian ini menyangkut
sikap, watak dan tingkah laku peserta didik, baik yang bersifat
lahiriyah atau bathiniyah, kaitannya menyangkut tanggung jawab
peserta didik dengan Allah, dengan orang tuanya, lingkungan sekolah,
terhadap anak-anak lainnya pada proses maupun hasil dari
pembelajaran ilmu Figih di MAN 2 Batusangkar Kabupaten Tanah
Datar.



2. Pengertian Belajar

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan perilaku
akibat interkasi individu dengan lingkungan. Sedangkan Slameto
memberikan batasan bahwa belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan
dan perubahan yang diperoleh seseorang yang tampak dari tingkah
laku sebagai akibat dari pengamalan dan latihan yang dialaminya.
(Slamet, 2010: 2) dan Moh. Uzer Usman memberikan pendapat bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu, dan individu dengan
lingkungannya. (Moh.Uzer Usman, 1990:5) Para pedagogi dan
psikologi berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku, karena belajar merupakan proses, ia membutuhkan waktu
serta usaha, dan usaha itu memerlukan waktu, cara dan metode.
(Burhanuddin Salam, 2004: 3)

Belajar akan membawa perubahan pada individu-individu
yang belajar. Karena itu belajar pada hakikatnya adalah perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan
aktivitas belajar. (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 38) Perubahan itu
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi
juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri,
minat, watak, penyesuaian diri. Keberhasilan belajar yang tinggi akan
dapat diraih apabila ada keinginan yang timbul dalam diri untuk
belajar. Keinginan itu akan muncul apabila ada kesadaran baik dari
dalam diri siswa maupun dari luar siswa. Kesadaran dapat menentukan
baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar
kemandirian akan semakin besar kesuksesan belajarnya.

3. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar (self-direction in learning) dapat diartikan
sebagai sifat dan sikap serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk
melakukan kegiatan belajar secara sendirian maupun dengan bantuan

orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu



kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan
masalah yang dijumpainya di dunia nyata. Seorang siswa yang besar
kesadaran akan belajar yang gigih dan tekun dalam usahanya maka
akan mencapai tujuan yang diharapkan.
. Dasar-Dasar Kemandirian Belajar
Secara konseptual pendidikan dilangsungkan untuk membantu

perkembangan seluruh aspek kepribadian manusia sehingga dengan
demikian manusia itu dapat mengusahakan kehidupannya sendiri yang
sejahtera. Dalam Al-Quran Allah menjelaskan bahwa Kkita harus
mampu untuk merubah keadaan diri kita sendiri, dalam hal ini penulis
mengambil kesimpulan yaitu kita harus mampu bersikap mandiri untuk
merubah hidup kita, maka Allah akan merubah hidup kita, untuk lebih
jelas Allah berfirman:
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11. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah.Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. Ar-Radd: 11)

Ayat tersebut dengan jelas memaparkan bahwa setiap
manusia dituntut untuk mampu menolong diri sendiri. Konsep
swakarya sebagai indikasi dari kemandirian belajar harus dimiliki
oleh setiap orang agar mampu menopang kesejahteraan hidupnya.
Karena pada dasarnya keberhasilan adalah merupakan buah dan hasil
usaha dari kemampuan diri sendiri. Potensi dan kapasitas pribadi

yang ada tidak akan menjadi sesuatu yang berguna apabila manusia



hanya berpangku tangan. Probabiitas sukses manusia hanya dapat

dicapai dengan maksimal. Firman Allah Swt dalam Al-Quran:
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“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan
diperlihat (kepadanya).” (Qs. An-Najm: 39-40)

. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar Pada Anak

Orang yang mempunyai sikap mandiri akan dapat menemukan
sendiri apa yang harus dilakukan, menentukan dalam memilih
kemungkinan-kemungkinan dari  hasil perbuatan dan dapat
menyelesaikan sendiri masalah-masalahnya tanpa mengharapkan
bantuan orang lain. Begitu juga dalam kemandirian anak, tentunya
tidak akan terlepas dari faktor-faktor dan ciri-ciri yang menandai
bahwa seorang anak sudah bisa dikatakan mandiri atau belum.

Oleh karena itu Chabib Thoha menuliskan ciri-ciri
kemandirian sebagai berikut: seseorang mampu mengembangkan sikap
kritis terhadap kekuasaan yang datang dari luar dirinya, artinya tidak
segera menerima begitu saja pengaruh orang lain tanpa dipikirkan
terlebih dahulu segala kemungkinan yang akan timbul. Adanya
kemampuan untuk membuat keputusan secara bebas tanpa di
pengaruhi oleh orang lain. (Chabib Thoha, 1998: 122)

Seperti dikutip Chabib Thoha, Smart dan Smart memberikan
pendapat bahwa untuk melihat perilaku mandiri dapat dilihat dari
lawan kemandirian yang sifatnya ketergantungan. Adapun sifat
ketergantungan itu antara lain adanya perilaku yang pasif jika
menghadapi tantangan, mencari dukungan dan pertolongan jika
mengahadapi tekanan, mencari perlindungan emosional kepada orang
tua, orang dewasa lainnya, menccari pertolongan bila mengahadapi
masalah yang berhubungan dengan dirinya. Adapun lawan dari

ketergantungan adalah sikap mandiri, antara lain: aktif, responsif jika



menghadapi rintangan, berusaha memecahkan masalah oleh dirinya
sendiri, secara emosional berani menghadapi masalah tanpa meminta
bantuan orang lain. (Chabib Thoha, 1998: 122- 123)

Menurut andragogi yang dikutip oleh Haris Mudjiman (2011)
ciri belajar mandiri terdapat lima tahapan, diantaranya: tahap
masuknya ransangan, tahap tumbuhnya niat untuk merespon
ransangan, tahap pembuatan keputusan atau penumbuhan motivasi.
Tahap pelaksanaan tindakan belajar, dan tahap evaluasi. (Haris
Mujiman, 2011: 10) Menurut Syufarma, orang-orang mandiri dapat
dilihat dengan indikator antara lain: progresif dan ulet seperti tampak
pada usaha mengejar prestasi, penuh ketekunan, merencanakan dan
mewujudkan harapan-harapannya, berinisiatif, yang berarti mampu
berfikir dan bertindak secara original, kreatif, dan penuh inisiatif,
mengendalikan diri dalam mengatasi masalah—masalah yang dihadapi,
mampu mengendalikan tindakannya serta kemampuan mempengaruhi
lingkungan atas usahanya sendiri, kemantapan diri, mencakup dalam
aspek percaya pada diri sendiri, memperoleh kepuasan atas usahnya
sendiri. (Syufyarma, 2003: 50- 51)

Jika dilihat dari pendapat-pendaoat di atas mengenai ciri-ciri
kemandirian mempunyai persamaan Yyaitu adanya kemampuan untuk
mengatasi masalah tanpa bantuan orang lain. Artinya anak tersebut
dapat berdiri sendiri mewujudkan cita-citanya tanpa ketergantungan, ia
bersikap secara aktif, kreatif, responsif dan bertanggung jawab. Hal ini
sebada dengan pendapat dari Kartini Kartono yaitu “dalam dunia
monolog, keterampilan memecakan masalah merupakan keterampilan
yang sangat penting”. Jadi kemampuan dan keterampilan memecahkan
masalah banyak, penting untuk menolong orang lain tetapi juga
menolong diri sendiri. (Kartini Kartono, 1985: 137)

Menurut Haris Mudjiman (2011: 14) Adapun variabel dari
kemandirian belajar dapat dijabarkan dalam beberapa indikator sebagai
berikut:



a. Kesadaran akan tujuan belajar

Dalam belajar diperlukan tujuan, belajar tanpa tujuan berarti
tidak ada yang dicari. Sedangkan belajar itu mencari sesuatu dari
bahan bacaan yang dibaca. Maka menetapkan tujuan belajar
dengan mengatur waktu untuk belajar merupakan suatu keharusan.
Dengan begitu maka belajar menjadi terarah dan konsentrasi dapat
dipertahankan dalam waktu lama ketika belajar.

Dalam belajar mandiri terbentuk struktur tujuan belajar,
berbentuk piramid. Besar dan bentuk piramid sangat bervariasi
diantara pembelajar. Sangat banyak faktor yang berpengaruh,
diantarnya adalah kekuatan motiasi belajar, kemampuan belajar dan
ketersedian sumber belajar. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa
semakin kuat motivasi belajar, semakin tinggi kemampuan belajar
dan semakin tersedia sumber belajar akan semakin besar piramid
tujuan belajarnya.

b. Kesadaran akan tanggung jawab belajar

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dalam belajar, siswa tidak bisa melepaskan diri
dari beberapa hal yang dapat membimbingnya dalam menuju
keberhasilan. Banyak siswa yang belajar susah payah tapi tidak
mendapat apa-apa hanya kegagalan yang ditemui, penyebabnya
tidak lain karena belajar tidak teratur, tidak disiplin, kurang
bersemangat, mengabaikan masalah pengaturan waktu, istirahat
yang tidak cukup dan kurang tidur. Untuk itu siswa harus
mempunyai kesadaran akan tanggung jawab belajar.

Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang
didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi
guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan bekal
pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki. Dengan demikian
kegiatan belajar mandiri diawali dengan kesadaran akan tanggung

jawab dengan adanya masalah, disusul dengan timbulnya niat



melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk menguasai suatu
kompetensi yang diperlukan guna mengatasi masalah.
. Kontiniutas belajar

Kontiniu dalam belajar dapat diartikan dengan belajar
secara teratur yang merupakan pedoman mutlak yang tidak bisa
diabaikan oleh orang yang menuntut ilmu. Betapa tidak, karena
banyaknya bahan pelajaran yang harus di kuasai, menuntut
pembagian waktu yang sesuai dengan kedalaman dan keluasan
bahan pelajaran. Penguasaan atas semua bahan pelajaran dituntut
secara dini, tidak harus menunggu sampai menjelang ulangan.

Kontiniu dalam belajar dapat diartikan dengan belajar
secara berkesinambungan, mengulangi bahan pelajaran, menghafal
bahan pelajaran, selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru,
membuat ringkasan dan ikhtisar merupakan hal-hal yang
berkesinambungan setelah para siswa selesai belajar di kelas.
Sehinggga diharapkan dalam diri siswa tumbuh kemandirian
apabila hal-hal tersebut sudah menjadi sebuah kebiasan.
. Keaktifan belajar

Kegiatan belajar aktif pada dasarnya merupakan kegiatan
belajar yang bercirikan keaktifan pembelajaran, untuk
mendapatkan serangkaian kompetensi secara akumulatif menjadi
kompetensi lebih besar yang hendak dicapai melalui kegiatan
belajar mandiri. Siswa yang terbiasa aktif dalam belajar akan
tumbuh secara otomatis dalam dirinya kemandirian belajar. Hal
tersebut terwujud dengan gemar membaca buku, menambah
wawasan dari perpustakaan dan sumber-sumber lain, dapat
menguhubungkan pelajaran yang sudah dikuasai, aktif dan kreatif
dalam kerja kelompok dan bertanya apabila ada hal-hal yang belum

jelas.



6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar Anak
Sikap mandiri tidak datang dengan sendirinya melainkan
kemandirian akan terbentuk karena adanya faktor-faktor yang
membentuknya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian
yaitu:
a) Faktot Internal
Yaitu faktor dalam diri anak itu sendiri antara laian faktor
kemantaangan usia dan jenis kelamin serta intelegensinya. Faktor
iman dan tagwa merupakan faktor terbentuknya sikap mandiri. Hal
ini dilihat dari beberapa ayat Al-Quran sebagai berikut:
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“18. dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain[1252]. dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil
(orang lain) untuk memikul dosanya itu Tiadalah akan dipikulkan
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum
kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan
hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun)
mereka tidak melihatNya dan mereka mendirikan sembahyang.
dan Barangsiapa yang mensucikan dirinya, Sesungguhnya ia
mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. dan kepada
Allahlah kembali(mu). ”(QS. Al — Fathir: 18)

“38. tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya,”( QS Al- Mudatsir:38)

Menurut Zakiyah Drajat mengutip pendapat Alfred Binet

mengenai faktor internal ini bahwasanya kemampuan untuk



mengerti masalah-masalah yang abstrak tidak sempurna
perkembangannya sebelum mencapai 12 tahun, dan kemampuan
mengambil kesimpulan yang abstrak dan faktor yang ada tampak
pada usia 14 tahun. Untuk itu maka pada usia 14 tahun, anak-anak
telah dapat menolak saran-saran yang tidak dapat dimengertinya
dan mereka sudah dapat mengkritik pendapat-pendapat berlawanan
dengan kesimpulan yang diambilnya. (Zakiyah Drajat, 1998: 73)
Jadi proses kematangan ditandai oleh kematangan-kematangan
potensi organisme baik yang bersifat fisik maupun perkembangan
secara maksimal.
b) Faktor eksternal
Faktor dari luar yang mempengaruhi kemandirian anak
adalah sebagai berikut :
1. Faktor kebudayaan

Masyarakat yang terbelakang cenderung bergantung pada
orang lain, berbeda dengan masyarakat yang maju dan kompleks
tuntutan hidupnya cenderung bersikap mandiri dibanding dengan
masyarakat yang kehidupannya kearah sederhana

2. Faktor pengaruh keluarga terhadap anak

Cara pembinaan dalam keluarga, mendidik anak, memberi
penilaian terhadap anak sampai cara hidup orang tua berpengaruh
besar terhadap pembentukan sikap mandiri anak. Apabila latihan
mandiri diberikan sejak awal maka anak akan terbiasa dengan
sendirinya. (Chabib Thoha, 1998: 125)

7. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui
berhasil tidaknya sseseorang dalam belajar maka perlu dilakuakn
evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang telah di

peroleh siswa setelah proses belajar-mengajar berlangsung.



Sudjana menjelaskan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya
perubahan tingkah laku yang telah terjadi melalui proses
pembelajaran.

Perubahan tingkah laku dapat berupa kemampuan-
kemampuan peserta didik setelah melakukan aktifitas belajar yang
menjadi hasil perolehan belajar. Dengan demikian hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada individu
setelah mengalami proses pembelajaran. Sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Benyamin Bloom dalam (Sudjana: 2009)
hasil belajar di kelompokkan kedalam tiga ranah yaitu: 1) Ranah
koginitif yaitu yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek  yaitu pengetahuan, ingatan,
pemahaman, analisis,, sintesis, dan evaluasi. 2) Ranah afektif yaitu
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu
penerimaan jawaban, reaksi, penelitian, organisasi, intelegensi. 3)
Ranah psikomotorik yaitu, berkenaan dengan hasil belajar berupa
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek dalam
ranah psikomotor ini yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, ketepatan gerakan, gerakan kompleks, dan gerakan
ekspresif.

Menurut Hamalik (2008) hasil belajar menunjukkan prestasi
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya
derajat perubahan tingkah laku siswa. Menurut Supryjono (2009)
hasil belajar perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya
pada salah satu aspek potensi kemanusian saja. Dengan demikian
hasil belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya guna memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dalam hidupnya.



b. Jenis-jenis Hasil Belajar
Secara garis besar, hasil belajar ini diklarifikasikan oleh
Benyamin Bloom menjadi 3 ranah yaitu:
1) Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yaitu, pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2) Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yakni, penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, oragnisasi,
dan internalisasi.

3) Ranah Psikomotor

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek yakni,
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan dan ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif. (Nana
Sudjana, 2002:22)

Jadi jenis-jenis hasil belajar itu berupa pada ranah
kognitif, afektif dan psikomotor dalam proses pembelajaran
harus dinilai dari tiga ranah tersebut.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar untuk
mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan,
maka perlu di perhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar antara lain, faktor yang terdapat dalam diri siswa (internal)
dan faktor yang terdapat di luar diri siswa (eksternal). Faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat bersifat biologis
sedangkan faktor yang berada di luar diri anak anatara lain adalah

faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebaginya.



1. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam
individu itu sendiri, adapun yang dapat di golongkan ke dalam
faktor internal yaitu: kecerdasan/ intelegensi, bakat, minat dan
motivasi.

a. Kecerdasan atau intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang
dihadapinya. Kemampuan ini sangat di tentukan oleh tinggi
rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya.
Adakalanya perkembangan di tandai oleh kemajuan-kemajuan
yang berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya.
Sehingga seorang anak pada usia tertentu sudah memiliki
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kawan sebayanya.

Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan
suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.
Slameto mengatakan “tingkat intelegensi yang lebih tinggi akan
lebih berhasil dari pada mempunyai tingkat intelegensi yang
rendah”. (Slameto, 1995: 56) Muhibbin berpendapat bahwa
intelegensi adalah “semakin tinggi kemampuan intelegensi
seseorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih
sukses. Sebaliknya semakin rendah kemampuan intelegensi
seorang siswa maka akan semakin kecil peluangnya untuk
meraih sukses.

b. Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai
dengan apa yang di kemukakan oleh Muhidin syah mengatakan”

bakat di artikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan



tugas tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan
latihan. (Muhidin Syah, 1995: 143)

Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa tumbuhnya
keahlian tertentu pada seseorang sangat di tentukan oleh bakat
yang di milikinya sehubungan dengan bakat ini dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar terutama pada
bidang-bidang tertentu. Dalam proses belajar terutama
keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai
suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau
orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang
tidak sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keinginan
anak tersebut.

. Kemandirian Belajar

“Kemandirian dalam belajar adalah aktivitas belajar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan
sendiri dan tanggung jawab sendiri”. Berdasarkan kutipan di
atas dapat dipahami bahwa dorongan dari internal individu
memiliki kunci pokok dalam kegiatan belajar anak. Perolehan
hasil belajar yang didapat anak, baik keterampilan maupun
kompetensi tertentu akan mampu dicapai jika dialami sendiri
dalam proses perolehan hasil belajar tersebut.

Irzan Tahar dan Enceng menyebutkan bahwa: Motivasi
yang tinggi dari peserta ajar sangat diperlukan dalam
kemandirian belajar. Kemandirian belajar akan mengalami
perubahan dalam kebiasaan belajar yaitu dengan cara mengatur
dan mengorganisasikan dirinya sedemikian rupa sehingga dapat
menentukan tujuan belajar, kebutuhan belajar dan strategi yang
digunakan dalam belajar yang mengarah kepada tercapainya

tujuan yang telah dirumuskan.



d. Minat

Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang
dimiliki seseorang di perhatikan terus-menerus yang di sertai
dengan rasa kasih sayang. Slameto mengemukakan minat adalah
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan-kegiatan yang diminati seseorang, di
perhatikan terus-menerus yang di sertai dengan rasa senang.
(Slameto, 1995: 57)

Kemudian Sadirman mengemukakan minat adalah suatu
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang di hubungkan dengan keinginan-
keingginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. (Sadirman,
2011: 76)

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa minat besar
pengaruhnya terhadap pelajaran atau kegiatan. Bahkan pelajaran
yang menarik minat siswa lebih mudah di pelajari dan disimpan
karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah
minat siswa di dalam menerima mata pelajaran di sekolah siswa
diharapkan dapat mengembangkan minat untuk melakukannya
sendiri. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi
terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk
melakukannya sehingga apa yang di inginkannya dapat tercapai.

e. Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting
karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong siswa
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat
ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar-mengajar
seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi

untuk belajar. Menurut Usman Najati motivasi adalah kekuatan



penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup,
dan menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju
tujuan tertentu. (Abdul Rahman Shaleh, 2004: 132)

Dalam perkembangannya motivasi di bedakan menjadi
dua macam yaitu:
1) Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang
bersumber dari dalam diri seseorang yang atas dasar
kesadarannya sendiri untuk melakukan suatu pekerjaan
belajar.

2) Motivasi ekstrinsik.

Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan
motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan
perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya
dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan
alasan mengapa ia menekuni pelajaran.

. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yang sifatnya di luar diri siswa,
yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga,
lingkungan sekitarnya dan sebagainya. Pengaruh lingkungan ini
pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan paksaan
kepada individu. Menurut Slameto faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi belajar adalah: keadaan keluarga, keadaan
sekolah dan keadaan lingkungan masyarakat. (Slameto,1995:
60)



a.

Keadaan keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam
masyarakat tempat seseorang di lahirkan dan di besarkan.
Sebagaimana di jelaskan oleh Slameto bahwa” keluarga
adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga
yang sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi
bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan
bangsa, negara dan dunia”. Adanya rasa aman dalam
keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang
dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan
belajar secara aktif, karena rasa aman salah satu pendorong
dari luar yang menambah motivasi untuk belajar
Keadaan sekolah
Keadaan sekolah merupakan lembaga pendidikan

formal pertama yanga sangat penting dalam menentukan
keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah
yang baik dapat mendorong untuk belajar lebih giat lagi.
Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran,
hubungan guru dan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum.
Hubungan antara guru dan siswa yang kurang baik akan
mempengaruhi hasil belajarnya.
Keadaan lingkungan masyarakat

Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan
salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan.
Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya
terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul
dengan lingkungan dimana anak itu berada.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan

dapat membentuk kepribadian anak, karena dalam



pergaulan  sehari-hari  seorang anak akan selalu
menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa
bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin
belajar maka kemungkinan besar hal tersebut akan
membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut
belajar sebagaimana temannya.

Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar
atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan
belajarnya yang di tuangkan dalam rapor. Namun hasil
belajar pada mata pelajaran Figih bukan hanya di lihat dari
nilai rapor tetapi juga perubahan prilaku, maupun
kepribadian, karena seseorang di katakan berhasil jika
menguasai teori atau pun praktek.

Pendidikan merupakan upaya meningkatkan hasil
belajar siswa, mata pelajaran Figih mempunyai peranan
dan kedudukan yang sangat penting dalam meningkatkan
kepribadian dan membangun manusia seutuhnya yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

d. Evaluasi belajar
1) Pengertian evaluasi
Secara harfiah kata evalusi berasal dari bahasa Inggris
evaluation; dalam bahasa Arab: al-Taqgdir (U»l); dalam bahasa
Indonesia berarti penilaian. Akar katanya adalah value; dalam
bahasa Arab: al-Qimah (“«ll); dalam bahasa Indonesia berarti;
nilai. dengan demikian secara harfiah, evaluasi pendidikan
(educational evaluation) dapat diartikan sebagai penilaian dalam
(bidang) pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan kegiatan pendidikan.(Anas Sudijono, 2011: 1)



Beberapa pengertian evaluasi menurut para ahli:

a.

Menurut Norman E. Grounloud, evaluasi adalah proses yang
sistematik dan berkesinambungan untuk mengetahui
efektivitas kegiatan belajar mengajar dan efektifitas dari
pencapaian tujuan intruksi yang telah ditetapkan.

Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang cara sesuatu bekerja,
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan
alternative yang tepat dalam mengambil keputusan.

Menurut Ralph Tyler, evaluasi ialah proses yang menentukan
sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai.

Dari rumusan-rumusan tersebut di atas sedikitnya ada tiga
aspek yang perlu diperhatikan untuk lebih memahami apa
yang di maksud dengan evaluasi, yaitu:

Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini
berarti bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang terencana
dan dilakukan secara berkesinambungan.

Di dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi
atau data yang menyangkut objek yang sedang dievaluasi.
berdasarkan data itulah selanjutnya diambil suatu keputusan
sesuai dengan maksud dan tujuan evaluasi yang sedang
dilaksanakan.

Setiap kegiatan evaluasi khususnya evaluasi pengajaran, tidak
dapat dilepaskan dari tujuan-tujuan pengajaran yang hendak

dicapai.

1. Tujuan, Fungsi dan prinsip Evaluasi

a. Tujuan evaluasi
1. Tujuan Umum
(1) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang
akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf

perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami



)

oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.
Dengan kata lain, tujuan umum adalah untuk
memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi
pentujuk sampai di mana tingkat kemampuan dan
tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian
tujuan-tujuan, setelah mereka menempuh proses
pembelajaran dalam jangka waktu yng telah
ditentukan.

Untuk mengetahui tingkat efektifitas dari metode-
metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam
proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu.
Jadi tujuan umum vyang kedua adalah untuk
mengukur dan menilai sampai dimanakah efektivitas
mengajar dan metode-metode mengajar yang telah
diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta
kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta
didik.

2. Tujuan Khusus

1)

)

Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam
menempuh program pendidikan. Tanpa adanya
evaluasi maka tidak mungkin timbul kegairahan
atau rangsangan pada diri peserta didik untuk
memperbaiki dan meningkatkan prestasinya
masing-masing.

Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor
penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan
peserta  didik dalam  mengikuti  program
pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan
jalan keluar atau cara-cara perbaikannya. (Anas
Sudijono, 2011: 16-17)



1) Fungsi evaluasi

(a) Terbukanya kemungkinan bagi evaluator guna
memperoleh informasi tentang hasil-hasil yang telah
dicapai dalam rangka pelaksanaan program pendidikan.

(b) Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya
relevansi antara program pendidikan yan telah
dirumuskan, dengan tujuan yang hendak dicapai.

(c) Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannya
usaha perbaikan, penyesuaian dan penyempurnaan
program pendidikan yang dipandang lebih berdaya
guna dan berhasil guna, sehingga tujuan yang dicita-
citakan, akan dapat dicapai dengan hasil sebaik-
baiknya.( Anas, Sudijono, 2011: 17)

2) Prinsip evaluasi
Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar,
pendidik harus memerhatikan prinsip-prinsip penilaian,
yaitu sebagaii berikut:

(@) Vvalid atau sahih, vyaitu mengukur pencapaian
kompetensi yang ditetapkan dalam standar isi (standar
kompetensi dan kompetensi dasar) dan standar
kompetensi lulusan. penilaian valid berarti menilai apa
yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yan
sesuai untuk mengukur kompetensi.

(b) Objektif, yaitu tidak dipengaruhi oleh subjektivitas
penilai, perbedaan latar belakang agama, sosial-
ekonomi, budaya, bahasa, gender dan hubungan
emosional.

(c) Transparan atau terbuka, yaitu prosedur penilaian

(d) Kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan
terhadap hasil belajar anak didik dapat diketahui oleh

semua pihak yang berkepentingan.



(e) Adil, yaitu tidak mengguntungkan atau merugikan anak
didik kerena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status
sosial ekonomi dan gender.

(f) Terpadu, vyaitu tidak terpisahkan dari kegiatan
pembelajaran.

(9) Menyeluruh dan berkesinambungan, mencangkup
semua aspek kompetensi dengan menggunakan
berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau
perkembangan kemampuan anak didik.

(h) Bermakna, yaitu mudah dipahami, mempunyai arti,
bermanfaat dan dapat ditindaklanjuti oleh semua pihak,
terutama guru, anak didik, orang tua serta masyarakat.

(i) Sistematis, yaitu dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.

() Akuntabel, yaitu dapat dipertanggungjawabkan, baik
dari segi teknik, prosedur maupun hasilnya. Beracuan
Kriteria, yaitu didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan (Tatang, 2012:235)

3. Ruang Lingkup Penilaian dan Kata Kerja Operasional Masing-
masing Aspek (Kognitif, Afektif dan Psikomotor)
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencangkup
kegiatan mental (otak). Dalam ranah kognitif itu terdapat enam
jenjang proses berpikir, mulia dari jenjang terendah sampai
dengan jenjang paling tinggi.

(g) Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang
untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali
kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus
dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan

menggunakannya.



2)

3)

(h) Pemahaman  (comprehension) adalah  kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat.

(1) Penerapan atau aplikasi (application) adalah kesanggupan
seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide
umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip,
rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi
yang baru dan konkret.

() Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk
merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan
menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu
membahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor
yang satu dengan faktor yang lain.

(k) Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berpikir yang
merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian
atau unsure-unsur secara logis, sehingga menjelma
menjadi suatu pola yang berstruktur.

() Penilaian atau evaluasi  (evaluation)  merupakan
kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan
terhadap suatu situasi, nilai atau ide.

Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan sikap dan nilai. Ciri-
ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai
tingkah laku, seperti: perhatiannya terhadap mata pelajaran pendidikan
agama Islam.
Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor
dikemukakan oleh Simpson yang menyatakan bahwa hasil belajar

psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan



kemampuan bertindak individu. Hasil belajar kognitif dan hasil belajar
afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserta didik
telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan
makna yang terkandung dalam ranah kognitif.

Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar

Menurut Chabib Thoha sebagaimana di kutip oleh Retno Dwi
Astuti, “siswa dikatakatan telah mampu belajar secara mandiri apabila
telah mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan
orang lain”. Ciri-ciri pokok siswa mampu mandiri dalam belajar dapat
dilihat dari bagaimana ia mulai belajarnya, mengatur waktu dalam
belajar sendiri, melakukan belajar dan teknik sesuai dengan
kemampuan sendiri, serta mampu mengetahui kekurangan diri sendiri.
Sebagai syarat agar siswa belajar sendiri, siswa tersebut harus
memiliki dan melatih metode belajar yang baik, sehingga sejak awal
dari pemberian tugas belajar harus sudah timbul dengan pikiran anak
untuk menata kegiatan belajar sendiri berdasarkan metodologi belajar
yang baik dan tahapan-tahapan dalam proses belajar tersebut tidak
harus di “perintah”.

Siswa mengetahui arah tujuan serta langkah yang harus
diperbuatnya dalam menyelesaikan tugas yang dihadapkan kepadnya.
Siswa memiliki kemandirian dalam menyelesaikan tugas belajarnya
dan mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperolehnya
tersebut. Proses belajar mengajar yang sekarang berjalan pada
umumnya belum dipandang sebagai proses belajar mandiri, hal ini di
tunjukkan  dengan adanya ketidakmampuan siswa dalam
mengungkapkan gagasan dan menemukan suatu masalah.

Hal yang terpenting dalam proses kemandirian belajar adalah
peningkatan kemauan dan keterampilan siswa dalam proses belajar
tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya siswa tidak
tergantung pada guru, teman atau orang lain, sehingga pada akhirnya

siswa tidak tergantung pada guru, teman atau orang lain dalam belajar.



Proses ini merubah peran guru menjadi fasilitator atau perancang
proses belajar. Sebagai fasilitator seorang guru membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar atau ia dapat menjadi mintra belajar.

Agar kemandirian dapat terbentuk, tugas guru adalah
mengarahkan, memotivasi, memperlancar dan mengevaluasi proses
belajar mandiri siswa. Siswa yang mandiri akan mampu mencari
sumber yang dibutuhkannya. Siswa yang mampu belajar secara
mandiri otomatis memunculkan inisiatif, kreatif, berfikir secara logis,
ulet, progresif, penuh apresiasi pada diri mereka sehingga mampu
meningkatkan kompetensi siswa secra optimal. Kompetensi menjadi
tujuan dan hal yang pokok dalam menciptakan kemandirian belajar
peserta didik dimana siswa dituntut untuk secara aktif, secara individu
atau tidak tergantung kepada orang lain. Peran penting kemandirian
belajar dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi hasil
belajar.

Kemandirian belajar merupakan hasil suatu proses dalam
pengalaman belajar itu sendiri. Kalau proses belajar tidak memberi
pengalaman bahwa belajar merupakan suatu kegiatan individual maka
prilaku mandiri dalam belajar akan tetap merupakan impian.
Kemandirian harus dimualai sejak pertama kali masuk sekolah. Hal ini
dimungkinkan kalau terdapat buku pegangan yang memadai yang
dapat dijadikan pegangan bersaama antara guru dan siswa. Prilaku
mandiri akan terbentuk kalau kelas tidak diisi dengan hal-hal yang
sebenarnya siswa mampu untuk melakukannya sendiri dengan
petunjuk seperlunya dari guru. Siswa harus mempunyai keyakinan
bahwa guru bukan sumber pengetahuan utama. Sumber pengetahuan
utama tersedia di perpustakaan, buku pelajaran dan media cetak atau
audio visual lainnya. Kemandirian merupakan sikap yang terbentuk
akibat rancangan proses yang cermat. Prilaku mandiri merupakan
sikap yang sengaja dibentuk dan bukan sesuatu yang datang dengan

sendirinya.



Upaya memperoleh hasil dan kompetensi dalam semua mata
pelajaran tidak dapat tercapai bila tidak ditumbuhkan sikap
kemandirian dalam belajar. Menurut Muhammad Ali pada dasarnya
bahwa seseorang yang mandiri, tentu ia tidak akan tergantung pada
orang lain, mereka dalam belajar secara mandiri akan otomatis
memunculkan inisiatif, kreatif, berfikir secara logis, ulet, progresif,
penuh apresiasi dan mereka akan berusaha sendiri dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan belajar sendiri, sehingga apa
yang telah di peroleh akan mampu meningkatkan kompetensinya
dalam semua mata pelajaran dan hasil belajarnya tercapai secara
optimal. Untuk itu terdapat hubungan yang erat antara kemandirian
belajar dengan hasil belajar semua mata pelajaran khususnya mata
pelajaran fikih. (Muhammad Ali, 2006: 110)

Ketidakmandirian merupakan batu penyandung untuk
mencapai  kemantapan suber daya manusia Indonesia.
Ketidakmandirian belajar seorang mahasiswa adalah warisan dari cara
belajar ketika masih berada di tingkat SMA. Begitu pula,
ketidakmandirian siswa-siswi di tingkat SMA adalah produk dari cara
belajar ketika masih belajar ditingkat sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar mempunyai hubungan yang sangat besar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih khususnya.

9. Mata Pelajaran Figih
a. Pengertian Mata Pelajaran Figih
Menurut bahasa Figih berasal dari kata Fagiha-yafgahu-
fighan yang berarti faham atau mengerti. Menurut syaih islam Abi
Yahya Zakariyyah Fikih didefenisikan sebagai berikut” Fikih
menurut bahasa adalah faham, istilah adalah ilmu tentang hukum
syara’ perbuatan manusia yang di peroleh dari dalil-dalil yang

terperinci.



Figih juga berarti ilmu yang mempahas tentang hukum atau
perundang-undangan Islam berdasarkan atas Al-Quran Hadits,
ijma’ dan qiyas. Fikih berhubungan dengan hukum perbuatan
setiap mukalaf yaitu wajib, haram, mubah, sah, makruh, batal,
berdosa, berpahala dan sebagai keputusan yang dihasilkan dari
pemikiran dan pemahaman hukum agama harus selalu berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman, tetap dan tidak boleh atau
pernah berhenti atau membeku.

Mata pelajaran Figih dalam Madrasah Aliyah adalah salah
satu bagian dari mata pelajaran PAI yang diarahkan untuk
mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum
islam dan tata cara pelaksanannya untuk di aplikasikan dalam
kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan
syariat islam secara sempurna. (Permen, 2008: 51)

Sedangkan defenisi dari mata pelajaran Fikih adalah salah
satu dari mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) yang di
arahkan untuk menyiapkan peserta didika mengenal, memahami,
menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian
menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

. Tujuan mata pelajaran Figih

Tujuan dari materi pelajaran Figih adalah untuk membekali
peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan aqli.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan Islam dengan benar.
Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin, dan tanggung jawab sosial

yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.



G. Kerangka Berfikir
Untuk lebih memudahkan dalam memahami proses penelitian ini,

peneliti menyajikan dalam bentuk skema sebagai berikut:

Merasa senang jika guru
tidak masuk kelas Hasil Belajar
Kognitif (Y)
1. Mudah dalam
Rendahny_a kesadara_n_ menyelesaikan UH
untuk bersikap mandiri 2. Mendapatkan nilai
(X) yang tinggi
1. Kesadaran tujuan 3. Menguasai  materi
belajar pelajaran  meskipun
2. Kesadaran tanggung > guru tidak banyak
jawab memberikan
3. Kontiniutas belajar penjelasan.
4. Keaktifan belajar 4. Memiliki
kepribadian  belajar
Jika tidak ada Pr tidak yang baik mulai
mau belajar di rumah dan sejak dini
jika ada mengerjakannya
di sekolah

Gambar. 1 Kerangka Konseptual



H. Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang yang ditulis oleh Muh. Iskandar Jurusan Tarbiyah
prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
STAIN Batusangkar 2012, yang berjudul Korelasi Perhatian Siswa
dengan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 Lubuk
Sikaping Kabupaten Pasaman. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perhatian siswa dalam pembelajaran dengan hasil belajar
berkolerasi sedang/cukup. Hasil r hitung di peroleh sebesar 0,403,
Sedangkan “r” tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 0,396 “r” tabel
pada taraf signifiaknsi 1% adalah 0,505. (Muh. Iskandar,2012)
Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini adalah pada variabel Y
sama-sama membahas hasil belajar PAI sedangkan X nya perhatian
siswa dengan kemandirian belajar.

Penelitian yang di tulis oleh Fifi Lutfiyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta 2011, yang berjudul Hubungan Antara Hafalan
Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa MTs Asy-
Syukriyah Cipondoh Tanggerang. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: a) kegiatan hafalan Al-Quran yang dilaksanakan
di MTs asy-Syukriyah merupakan kegiatan penunjang kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an Hadits.b) Hasil angket yang disebar
menunjukkan bahwa hafalan Al-Quran di MTs Asy-Syukriyah dalam
ranah sedang atau baik. c) nilai rata-rata belajar Al-Quran Hadits rata-
rata baik. d). Terdapat hubungan yang signifikan positif antara hafalan
Al-Quran dengan prestasi belajar Al-Quran Hadits siswa MTs Asy-
Syukriyah. ( Fifi Lutfiyah, 2011) Persamaan penelitian ini dengan Fifi
Lutfiyah adalah terletak pada variabel bebas vyaitu hasil
belajar/prestasi belajar sedangkan perbedaannya pada variabel terikat
yaitu kemandirian belajar dengan hafalan Al-Quran.

Penelitian yang di tulis oleh Dwi Rahcmayani Pendidikan Matematika

Universitas Muhammadiyah Jakarta, dalam jurnal pendidikan Unsika



Volume 2 Nomor 1, 2014 dengan judul Penerapan Pembelajaran
Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan tidak adanya asosiasi antara komunikasi
matematis siswa dengan kemandirian belajar siswa pada kelas yang
menggunakan pembelajaran reciprocal teaching. Peningkatan
kemampuan komunikasi siswa yang memperoleh pembelajaran
recipropocal teaching lebih baik dari pada siswa yang memperoleh
pembelajaran langsung.
I. Hipotesis
Hipotesis yang dapat di ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Hipotesis nihil (Ho)

Tidak ada hubungan yang signifikan antara antara kemandirian
belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajarn Figih
kelas X MAN 2 Tanah Datar, Batusangkar Kabupaten Tanah Data

2. Hipotesis alternatif (Ha)
Ada hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajarn Figih kelas X MAN 2 Tanah

Datar, Batusangkar Kabupaten Tanah Datar.



BAB I
METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk
memperoleh  pengetahuan dengan menggunakan prosedur yeng
terpercaya. (Sugioyono,2010:2) Prosedur tersebut dikembangkan secara
sistematis sebagai sesuatu untuk menghasilkan data tentang masalah
penelitian tertentu.

Sebagaimana telah dipahami bahwa untuk mencapai derajat yang
terpercaya, penelitian mempunyai persyaratan-persyaratan yang ketat
untuk bisa memberikan bimbingan yang cermat dan teliti. Syarat-syarat
ini diperlukan agar pada penelitian memperoleh ketepatan, kebenaran dan
pengetahuan yang bernilai tinggi. Untuk memahami syarat-syarat
penelitian ilmiyah yang bernilai tinggi sebagai mana ketentuan diatas,
maka metode penelitian ini akan diuraikan beberapa hal guna mendukung
pelaksanaan uji analisis pada bab 1V, yaitu: Jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, teknik

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (fileld Research)
dengan mengunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menguji kebenaran sebuah teori melalui berfikir deduktif
dilaksanakan dengan konsisten dan terencana dalam bentuk angka. (Ibnu
Hajar, 1999: 32) Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode
penelitian korelasional. Penelitian Korelasional merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua
variabel atau beberapa variabel. (Suharsimi Arikunto, 2005: 247)

Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mengidentifikasi
hubungan prediktif dengan menggunakan teknik korelasi atau teknik
statistik yang lebih canggih. Dengan kata lain tujuan studi korelasional

adalah untuk menentukan hubungan antara variabel atau untuk



menggunakan hubungan tersebut untuk membuat prediksi. ( Emzir, 2011:
37) Dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana korelasi antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa kelas X pada
mata pelajaran Figih di MAN 2 Tanah Datar.
Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Tanah Datar Kecamatan

Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.

2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini bulan Agustus-

Oktober tahun 2017.
Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya. (Sugiyono, 2013: 215) Menurut Suharsimi Arikunto,
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. (Suharsimi Arikunto,
2011: 107) Jadi berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa
populasi adalah keseluruhan atau sekelompok dari subyek yang di teliti.
Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MIA dan X MIS MAN 2 Tanah Datar. Hal ini dapat dilihat
dari tabel populasi dibawah ini.

Tabel: 1 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 Kelas X MIA 1 31 orang
2 Kelas X MIA 2 33 orang

3 Kelas X MIA 3 32 orang



4 Kelas X MIA 4 34 orang

5 Kelas X MIS 1 30 orang
6 Kelas X MIS 2 38 orang
7 Kelas X MIS 3 39 orang
8 Kelas X MIS 4 35 orang
9 Kelas X MIS 5 34 orang

Jumlah 306 Orang

Sumber : data dari MAN 2 Tanah Datar

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi. (Riduwan, 2005:11)
Sedangkan sampling adalah proses pemilihan sejumlah individu-individu
merupakan suatu penelitian sedemikian rupa sehingga individu-individu
merupakan perwakilan kelompok yang lebih besar pada obyek yang
dipilih. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik
sampling kuota, yaitu peneliti memilih sampel yang mempunyai ciri- ciri
tertentu dalam jumlah atau kuota yang diinginkan.(Nasution, 2011:96)

Arikunto mengatakan apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Tetapi jika subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %
atau lebih.(Suharsimi Arikunto, 2011: 134) Dalam hal ini peneliti ingin
mengambil sampelnya 15% karena jumlah populasinya besar dari 100.
Peneliti menggunakan teknik sampling kuota karena dengan ini dapat
mewakili masing-masing kelas yang peneliti tentukan. Caranya

sebagaimana dalam tabel 2 berikut ini:



Tabel: 2 Sampel Hasil Pencarian Rumus Sampel

Jumlah
Jumlah

No Kelas populasi Angka Sampel
L X MIAL 31 31% =4,65 5
s X MIAZ 33 33% =4,95 5

15

15

15 _ 5
4. X MIA* 34 34- 5 =51

15
5. XMIS! 30 30 ;=45 4

15

15 _ 5
6. X MIS 2 38 38100 5’1

15
7. XMIS?® 39 39— =585 6

15
8. XMiIs*? 35 35— =5,25 S5

15

15 _ 5
9. XMiIs?t 34 345 =51

45

Jumlah Sampel keseluruhan

Jadi jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 45 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah kuesioner (angket), angket adalah suatu daftar
yang berisikan rangkaian pertanyaan atau pernyataan mengenai
masalah dalam bidang yang akan diteliti. (Sukardi, 2007: 131)
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket untuk
mengumpulkan data mengenai kemandirian belajar.

Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi dan diberikan kepada siswa
dengan menggunakan model skala likert dengan empat alternatif
jawaban. Untuk menjaring pendapat seseorang, maka disediakan

alternatif jawaban: selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), dan



tidak Pernah(TP). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban

dapat diberi skor sebagai berikut:

a. Selalu diberi skor = 4
b. Sering diberi skor = 3
c. Kadang-kadang diberi skor =2
d. Tidak pernah diberi skor =1

Penskoran di atas digunakan untuk pertanyaan positif,
sedangkan untuk pertanyaan yang negatif maka digunakan penskoran
sebaliknya. Adapun kisi- Kisi dari instrumen dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel: 3 Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar

Nomor item
Variabel Indikator Jumlah
Positif | Negatif
1. Kesadaran akan| 1,45 2,3 5
tujuan belajar
2. Kesadaran akan| 7,10,11 |6,8,9,12 7
tanggung jawab
Kemandirian belajar.
Belajar 3. Kontiniutas 14,15,1 | 13,16 8
belajar 7,18,19 ,20
4. Keaktifan 21,22, | 23,26,2 12
belajar 24,25,2 9,31
7,28,30
32
Jumlah 32

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat peneliti, meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan,

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, data yang relevan



penelitian. (Riduwan, 2005: 76-77) Dalam hal ini dokumentasi yang
penulis khususkan berupa nilai UH I+ UH 2+ UH 3+ UTS semester
Ganjil siswa kelas X MIA dan siswa X MIS pada mata pelajaran Figih.

E. InstrumenPenelitian
1. Jenis Instrumen
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket untuk
mengumpulkan data mengenai variabel kemandirian belajar. Angket
dibuat berdasarkan kisi-kisi dan diberikan kepada siswa dengan
menggunakan model skala likert dengan empat alternatif jawaban.
Untuk menjaring pendapat seseorang, maka disediakan alternatif
jawaban: selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), dan tidak
pernah (TP), sesuai dengan sifat kuesioner, maka butir-butir pertanyaan
diberi skor SL = 4, SR = 3, KD = 2, TP = 1 untuk variabel kemandirian
belajar pada mata pelajaran figih siswa kelas X MIA dan MIA di MAN
2 Tanah Datar.
2. Uji Coba Instrumen
Untuk memperoleh instrument yang valid dan reliable melalui
prosedur pelaksanaan sebagai berikut: (1) penetapan responden uji
coba, (2) pelaksanaan uji coba, (3) analisis data hasil uji coba.
3. Penetapan responden Uji Coba
Responden uji coba instrument diambil dari luar anggota sampel
mempunyai karakterisrik yang sama dengan sampel. Responden uji
coba diambil sebanyak 30 orang.
4. Pelaksanaan uji coba
Uji coba instrumen di laksanakan pada hari Kamis 5 Oktober
2017, dan instrumen penelitian valid dilakukan pada hari Sabtu 7
Oktober 2017, dengan cara menemui responden ke lokasi yaitu, di
MAN 2 Tanah Datar dan memberikan instrument serta penjelasannya
untuk di isi. Kemudian kepada responden diberi waktu untuk

mengisinya.



5. Hasil analisis uji coba
a. PengujianValiditas Butir
Dalam menguji  validitas butir  instrument yaitu,
Kemandirian belajar (X) menggunakan korelasi product moment
dari Pearson yang rumusnya adalah sebagai berikut:

N.(EXY) - (X EY)

rhitung =
\[ [N.2X2 = (ZX0[N.IY2 - (Z1)°]
Dimana
I hitung = koefisien korelasi
N = jumlah responden
>X = jumlah skor item
>Y = jumlah skor total (seluruh item)

Tabel: 4 Hasil Validasi

ltem
. i Tidak
Variabel Item Valid _
Valid
Kemandirian 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9,10, 11, 12,
Belajar 13, 14, 15,16, 17,18, 19, 20, 21, 0
22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32
Jumlah 32 0

Berdasarkan tabel di atas diketahui pada variabel
kemandirian belajar terdapat 32 item valid, 0 item tidak valid.
Dengan demikian semua item dinyatakan valid dan dapat dijadikan
item instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya berkenaan hasil

validasi instrumen penelitian dapat dilihat pada lampiran.



b. Analisis perhitungan kualitas angket kemandirian belajar siswa

berdasarkan penilaian para ahli (3 orang pakar) dengan rumus
Aiken
No Nama Validator Aspek Penilaian Jml
penilaian umum
1 2 3
1 Drs. Syamsuir,. M.Ag 13 8 10 B 31
2 Dr. Ridwal Trisoni,.M.Pd 14 7 9 B 33
3 Hj. Asrida,. S.Pd 14 8 12 A 34
Jumlah Per Aspek 41 23 31 95

Untuk mengetahui kesepakatan para ahli, dapat di gunakan

indeks validitas, diantaranya dengan indeks yang diusulkan oleh

Aiken. Indeks validitas butir yang diusulkan Aiken ini di rumuskan

sebagai berikut:

s

:n(c—l

indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir

skor yang di tetapkan setiap rater dikurangi skor terendah

dalam kategori yang di pakai, (s= r-lo, dengan r= skor

kategori pilihan rater dan lo skor terendah dalam kategori

Keterangan:
V =
S =

penyekoran)
n=  banyaknya rater
c=

banyaknya kategori yang di pilih oleh rater (Heri Retnawati,

2016:18)



Tabel: 5 Analisis VValidator dengan rumus Aiken

Butir Rater Rater Rater sl S2 s3 Z s V
1 2 3
7
T 3(4-1)
1 3 3 4 2 2 3 7 0,78
8
T 34-1)
2 4 4 3 3 3 2 8 0,89
7
T 34-1)
3 3 4 3 2 3 2 7 0,78
7
T 3(4-1)
4 3 3 4 2 2 3 7 0,78
8
“3(4-1)
5 4 3 4 3 2 3 8 0,89
9
“3(4-1)
6 4 4 4 3 3 3 9 1,00
7
“3(4-1)
7 3 3 4 2 2 3 7 0,78
7
T 3(4-1)
8 4 3 4 3 2 3 8 0,89
7
“3(4-1)
9 3 3 4 2 2 3 7 0,78

Untuk keseluruhan skala SLR, koefisiennya dapat di hitung
dengan rumus yang sama. Hasil perhitungan disajikan pada tabel

berikut ini:



Skala Rater Rater Rater sl s2 s3 Z s Vv
butir 1 2 3

1-9 31 30 34 22 21 25 68 0,75

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil semua butir pada
kategori valid dan sangat valid, karena indeks terendah 0,78 dan
yang tertinggi 1,00. Interpretasi ini dilakukan dengan menggunakan
kriteria kurang dari 0,4 maka di katakan validitasnya rendah,
diantara 0,4-0,8 dikatakan validitasnya sedang (mediocare) dan jika
lebih dari 0,8 dikatakan tinggi. Untuk angket kemandirian belajar
ini berdasarkan hasil pengolahan data validator dengan rumus
Aiken maka di dapatkan SLR sebesar 0,75 dengan kategori
sedang.

Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Instrumen dikategorikan reliable apabila terdapat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Artinya, instrumen tersebut bisa
digunakan berulang kali dengan perolehan data yang sama.
(Sugiyono, 2013:172)

Menurut Suharsimi, reliabilitas adalah instrumen yang cukup
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan
data karena instrumen itu sudah baik. Instrumen yang reliabel
berarti instrumen tersebut cukup baik sehingga mengungkap data
yang bisa dipercaya. (Suharsimi, 2005:171) Untuk mencari
reliabilitas penulis menggunakan metode alpha. Metode alpha ini
mencari reliabilitas internal yaitu dengan menganalisis reliabilitas

alat ukur dari satu kali pengukuran, rumus yang digunakan adalah:

_ k XS
i[5

Keterangan:

;1 = Reliabilitas



k = Jumlah item

Y's; = Varians semua item
St = Varians total

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode alpha
adalah:

1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:

o
! N

Dimana:
Si = varians skor tiap-tiap item
>Xi# = jumlah kuadrat item Xi
(31> = jumlah item Xi dikuadratkan
N = jumlah responden
1) Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus:
>'Si= S1+S,+S3...Sn
Dimana:
S = jumlah varians semua item
S1+S,+S3 = varians item ke 1-2-3......n
2) Menghitung varians total dengan rumus:

o (XD)?
_ YXi% — N

o
' N

Dimana:
Si = varians skor tiap-tiap item
> Xi? = jumlah kuadrat item Xi
(31)? = jumlah item Xi dikuadratkan
N = jumlah responden

3) Masukkan nilai alpha dengan rumus:



_ k 2S;
“1—[1{-1 Hl‘?l

11 = Reliabilitas

Keterangan:

K =Jumlah item

Y's; = Varians semua item

St = Varians total

[ H 18,6 —[32][1 0,135] = 1,032 x 0,86
32 -1 137] ™ T 31 rao0l = LUsL XL

1 = 0,89

Tabel: 6 Kategorisasi Reliabilitas Instrumen

No Indeks Reliabilitas Klasifikasi
1 0,05<ri<0,20 Sangat rendah
2 0,20<rii<0,40 Rendah
3 040<ri<0,60 Sedang
4  0,60<rii<0,80 Tinggi
5 0,80<ri<1,00 Sangat Tinggi

Jadi berdasarkan hasil perhitungan realibilitas dari angket di atas

yang di peroleh angka indeks reliabilitasnya adalah sebesar 0,89 yang

berarti sangat tinggi reliabilitas instrumen tentang kemandirian belajar di

atas.

F. Uji Persyaratan Analisis Data

Sebelum analisis data dilakukan, terlebih dahulu dilakukan

pengujian persyaratan analisis. Adapun persyaratan analisis yang harus

dilakukan sebagai berikut:



a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogrov-smirnov (KS).
Bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Dengan uji normalitas dapat diketahui sampel yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila
pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat
digeneralisasikan pada populasinya. Dalam hal ini yang dijadikan
adalah nilai residual kedua variabel .Kriteria pengujian jika sig > o 0,05
berarti berdistribusi normal dan jika sig < a 0,05 berarti tidak
berdistribusi normal.
G. Teknik Analisis Data
Pengolahan data penelitian dilakukan dengan mengunakan metode
analisis statistik korelasional, yang di olah dengan bantuan dari program
SPSS 21.

a. Menentukan distribusi
b. Banyak Kelas Ki =1+3,33 logn
c. Panjang Kelas (i) i =R/Ki
d. Mean X =¥ X/n
1
e. Median Mdn = w

f. Modus adalah data yang memiliki frekuensi terbanyak untuk variabel

yang ada.

SD — \/ZYZ n_(Yi)Z/n)

n—1

g. Standar deviasi

h. Analisis Korelasi Product Moment

Berdasarkan sifat masalah dan jenis data dalam penelitian ini, maka
penulis menganalisa data dengan menggunakan teknik analisa
korelasional, yaitu teknik analisis statistik mengenai hubungan antara dua
variabel atau lebih. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kemandiian belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih,

peneliti menggunakan rumus korelasi antara dua variabel, yaitu dengan



menggunakan analisis korelasi. Analisis ini digunakan untuk mengisi
distribusi frekuensi yang telah dianalisis, kemudian dimasukkan dalam
rumusan korelasi product moment yaitu: (Sugiyono, 2007: 255)

o N> XY - X)O0Y)
Y S X - X)THNY Y - (O V)

Keterangan :
My — Korelasi “r” Product Moment
X = Jumlah skor distribusi X
XY = Jumlah skor distribusi Y
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
N = Jumlah responden
X 2 = Jumlah kuadrat distribusi X
ZYZ — Jumlah kuadrat distribusi Y

Kemudian akan diinterpretasikan menggunakan taraf signifikansi.
Taraf signifikansi digunakan untuk membuat interpretasi yaitu untuk
mengecek ada tidaknya hubungan yang signifikan antara dua variabel.
Dari perhitungan menggunakan rumus korelasi di atas. Setelah diperoleh
angka indeks product moment korelasi “r”, maka dilakukan interpretasi
secara sederhana dengan mencocokkan hasil penelitian dengan angka
indeks korelasi “r”” product moment. (Sugiyono: 255) seperti pada tabel
di bawabh ini:

Tabel: 7 Taraf signifikansi variabel X terhadap Y

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi sangat rendah
0,00-0,199 . . : :
hingga korelasi itudiabaikan (dianggap tidak

ada korelasiantara variabel X dan variabel




Y)

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

0,20 - 0,399 .
korelasi, yang lemah/ rendah

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,40 — 0,599 )
korelasi, yang sedang/ cukup

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,60 — 0,799 i .
korelasi, yang kuat/ tinggi

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,80 — 1,000

korelasi, yang sangat kuat/ tinggi
Sumber: ( Sugiyono,2007:255)

(Y941

Setelah diberikan interpretasi terdapat angka indeks korelasi “r
product moment dengan jalan memperhatikan nilai product moment,
maka prosedur selanjutnya secara berturut-turut adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan atau membuat hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis
nihil atau hipotesis nol (Ho).

b. Menguji kebenaran dari hipotesis yang diajukan dengan cara
membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses
penghitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang
tercantum dalam tabel nilai “r”” product moment (rt), dengan terlebih
dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau degrees of freedomnya (d)
yang rumusnya:

df=N-nr

Keterangan:
Df = Degress of freedom
N = Number of Cases

Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Data penelitian ini terdiri dari: kemandirian belajar siswa dan hasil
belajar kognitif pada mata pelajaran Figih kelas X di MAN 2 Tanah
Datar. Data dari hasil penelitian ini yang diolah adalah 45 orang
responden. Masing-masing variabel akan disajikan nilai rata-rata,
simpangn baku, median, modus dan distribusi frekuensi dari setiap
variabel.
1. Kemandirian Belajar

Berdasarkan data penelitian untuk variabel kemandirian belajar di
peroleh dari 32 butir pernyataan dengan 45 responden. Dari hasil
pengolahan data diperoleh skor terendah 75 dan skor tertinggi 115. Skor
rata-rata (mean) sebesar 96,18 pada kategori sedang, median 95, modus
100, simpangan baku (standar deviasi) 9,32, banyaknya kelas 6 dan
panjang kelas 7 Selanjutnya rangkuman deskripsi data frekuensi hasil
kemandirian belajar siswa di susun dalam tabel 7 dan gambar 1 berikut
ini tabel 7 tabel distribusi frekuensi kemandirian belajar.

Tabel: 8 Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar

Interval f presentase fk %fk Nilai Nyata
Kelas

109-115 6 13,3 6 13,33 108,5_115,5

102-108 2 4,44 8 17,78 101,5 108,5
95-101 19 42,22 27 60 94,5 101,5
88-94 13 28,89 40 88,89 87,5 94,5
81-87 1 2,22 41 91,11 80,5 87,5
74-80 4 8.89 45 100 73,5 80,5




Total 45 100

Berdasarkan distribusi frekuensi skor kemandirian belajar variabel
(X) yang di peroleh dari angket yang sudah di sebarkan kepada responden
dan setelah di olah, sehingga bisa membuatkan histogram atau gambar
sebagai berikut:

Gambar:2 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Kemandirian Belajar
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Berdasarkan gambar di atas maka dapat dilihat pada kemandirian
belajar siswa pada kelas X di MAN 2 Tanah Datar, histogram di atas
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai kemandirian dengan
rentang nilai 73,5 - 80,5 sebanyak 4 orang, rentang nilai 80,5 — 87,5
sebanyak 1 orang, rentang nilai 87,5 — 94,5 sebanyak 13 orang, rentang
nilai 94,5 — 101,5 sebanyak 19 orang, rentang nilai 101,5 — 108,5 sebanyak
2 orang, rentang nilai 108,5 — 115,5 sebanyak 6 orang.

Berdasarkan proses pengolahan data dengan dilakukan

pengklasifikasikan jawaban kategori kemandirian belajar. Menurut Nana



Sudjana (1996:47) dalam menentukan rentang skor yaitu skor terbesar
dikurang skor terkecil. Rentang skor yang digunakan dalam penelitian
adalah rentang skor 1-4 dengan alternatif jawaban selalu, sering, kadang-
kadang dan tidak pernah. Jumlah item skala kemandirian belajar siswa
sebanyak 32 item sehingga interval kriteria tersebut dapat di tentukan
dengan cara sebagai berikut:
1. Skor maksimum 4x 32=128
Keterangan: skor maksimum nilai tertingginya adalah 4, jadi 4 di
kalikan dengan jumlah skala keseluruhan angket kemandirian belajar
yang berjumlah 32 item dan hasilnya 128
2. Skor minimum 1x 32=32
Keterangan: skor minimum nilai tertingginya adalah 1, jadi 1
dikalikan dengan seluruh jumlah item kemandirian belajar yang
berjumlah 32 jadi hasilnya 32
. Rentang 128-32= 96
Keterangan : rentang diperoleh dari jumlah skor maximal dikurangi
dikurangi dengan jumlah item skala kemandirian belajar.
. Banyak kriteria adalah 4 tingkatan (selalu, sering, kadang-kadang dan
tidak pernah.)
. Panjang kelas interval =96: 4=24
Keterangan: panjang kelas interval diperoleh diperoleh dari hasil rentang
dibagi dengan banyak kriteria

Tabel: 9 Klasifikasi Skor Kemandirian Belajar

Rentang skor Kategori kemandirian belajar
105-129 Tinggi
81-104 Sedang
57-80 Rendah

33-56 Kurang



Berdasarkan Klasifikasi kategori tingkat kemandirian belajar siswa
di MAN 2 Tanah Datar di atas maka dapat dijelaskan dalam bentuk
persentase sebagaimana dalam tabel berikut ini:
Tabel: 11 Persentase Tingkat Kemandirian Belajar Siswa

No | Rentang Kategori F %
Skor kemandirian
1 105- 129 Tinggi 8 17,78 %
2 81- 104 Sedang 33 73,33 %
3 57-80 Rendah 4 8,89 %
4 33-56 Kurang 0 0%
Jumlah 45 100%

2. Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fikih
Berdasarkan data penelitian untuk variabel hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran Figih. Hasil belajarnya di ambil dari nilai
UH dan UTS siswa semester | tahun 2017/2018. Dari hasil pengolahan
data diperoleh skor terendah 63, dan skor tertinggi 90. Skor rata-rata
(mean) sebesar 78,24 pada kategori sedang, median 80 modus 70
standar deviasi 9,235 banyaknya kelas 6 dan panjang kelas interval 5.
Selanjutnya rangkuman deskripsi data frekuensi hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Figih disusun dalam Tabel 8 dan Gambar 2 berikut
ini:
Tabel: 12 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kognitif Siswa pada
Mata Pelajaran Figih

Interval Kelas | f | presentase | fk | %fk Nilai Nyata

86-90 14 31,11 14 | 31,11 85,5-90,5

81-85 5 11,11 19 | 42,22 80,5 -85,5




76-80 7 15,55 26 | 57,78 75,5 -80,5
71-75 5 11,11 31 | 68,89 70,5 -75,5
66-70 8 17,78 39 | 86,67 65,5-70,5
61-65 6 13,33 45 | 100 60,5 -65,5
Total 45 100

Berdasarkan distribusi frekuensi skor hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajaran Figih variabel () sudah ditentukan, sehingga bisa
membuatkan histogram atau gambar sebagai berikut:

Gambar: 3 Histogram Disrtibusi Frekuensi Skor Hasil Belajar
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Berdasarkan gambar di atas maka dapat dilihat pada hasil belajar
kognitif siswa pada kelas X di MAN 2 Tanah Datar, histogram di atas
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai dengan rentang nilai
60,5- 60,5 sebanyak 6 orang, rentang nilai 65,5 — 70,5 sebanyak 8

orang, rentang nilai 70,5 — 75,5 sebanyak 5 orang, rentang nilai 75,5 —



80,5 sebanyak 7 orang, rentang nilai 80,5 —85,5 sebanyak 5 orang,
rentang nilai 85,5 —90,5 sebanyak 14 orang siswa.
B. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Dalam melakukan uji persyaratan analisis data, dalam penelitian
ini menggunakan bantuan dari program SPSS versi 21. Persyaratan
analisis tersebut adalah uji normalitas. Tujuan pengujian normalitas
adalah untuk menguji asumsi bahwa distribusi dari data mendekati
atau mengikuti normalitas. Keadaan data yang normal, karena
merupakan persyaratan penggunaan statistik untuk pengujian
hipotesis. Banyak teknik pengujian normalitas yang dipakai, namun
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov.
Hipotesis statistik dalam uji normalitas ini adalah:
Ho : data berdistribusi normal
Ha : data tidak berdistribusi normal
Sesuai dengan hipotesis di atas, maka kriteria yang digunakan
adalah menolak hipotesis nol, jika signifikannya < o 0,05 yang berarti
data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, menerima hipotesis nol
jika signifikannya > a 0,05 yang berarti data berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan uji normalitas yang dilakukan terhadap ke
dua variabel penelitian yaitu kemandirian belajar (X), dan hasil belajar
kognitif siswa pada mata pelajaran Figih) (Y) dan diperoleh hasil
normalitas data penelitian seperti terlampir dalam tabel berikut:

Tabel: 13 Uji Normalitas data Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kemandirian | hasil_belaja
_belajar r

N 45 45

Kolmogorov-Smirnov Z 1,095 ,839

Asymp. Sig. (2-tailed) ,182 ,482




Tabel : 14 Uji Analisa Normalitas Data Penelitian

No Variabel KS Sig Keterangan
1. | Kemandirian belajar (X) | 1,095 |0, 182 Normal
2. | Hasil Dbelajar kognitif | 0, 839 | 0, 482 Normal

siswa pada mata

pelajaran Figih ()

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov
Smirnov (KS) pada variabel kemandirian belajar (X) sebesar 1,095
dan Sig sebesar o 0,182. Dan Kolmogorov Smirnov (KS) pada
variabel hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Figih (Y) 0,
839 dan Sig o 0,482. Berarti data ini berdistribusi normal karena
signifikan > o 0,05.

2. Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua varibel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak signifikan dan juga
sebagai persyaratan dalam analisis korelasi, apabila taraf signifikansi
antara dua variabel a > 0,05 maka dikatakan mempunyai hubungan
yang linear.

Tabel : 15 Uji Linearitas Data Penelitian

ANOVA Table
Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square

2172,394| 16| 135,775| 2,406| ,020
1838,023| 1| 1838,023| 32,574| ,000
Hasil belajar dan 334,371 15 22,291 ,395| ,969
kemandirian 1579,917| 28| 56,426

belajar 3752,311| 44

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan nya

sebesar 0,969. Berarti data ini bersifat linier karena signifikan o > 0,05.



C. Pengujian Hipotesis

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
analisis statistik deskriptif yang diolah dengan program SPSS versi 21.
Analisis korelasi sederhana (bivariate correlation) bertujuan untuk
mendeskripsikan hubungan anatara dua variabel atau untuk mengetahui
keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah
hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi sederhana menunjukkan
seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel. (Emzir, 2007,
48)

Dalam SPSS ada tiga metode korelasi sederhana (bivariate
correlation) diantaranya perarson correlation, kendall’s tau-b, dan
spearman correlation. Pearson correlation digunakan untuk data
berskala interval atau rasio, sedangkan kendall’s tau-b, dan spearman
correlation lebih cocok untuk data berskala ordinal.

Untuk mengetahui korelasi antara variable X (kemandirian belajar)
dengan variable Y (hasil belajar) terdapat korelasi yang signifikan untuk
itu dirumuskan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho)

Ho= tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran Figih kelas X di MAN2 Tanah Datar.

Ha= terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar
dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Figih kelas
X di MAN2 Tanah Datar.

Dalam menganalisis data ini digunakan rumus korelasi Product
moment untuk mencari korelasi kemandirian belajar dengan hasil belajar
kognitif siswa pada mata pelajaran Figih kelas X di MAN 2 Tanah Datar.
Setelah didapatkan data tentang variable X (kemandirian belajar) dengan
variable Y(Hasil Belajar) selanjutnya mencari korelasi dengan
mengunakan aplikasi SPSS versi 21.

Tabel : 16 Corelation Data Penelitian Variabel X dan Y



Correlations

kemandirian | hasil_belaja
_belajar r
Pearson 1 ,700™
kemandirian_belaj Correlation
ar Sig. (2-tailed) ,000
N 45 45
Pearson 700" 1
) ) Correlation
hasil_belajar Sig. (2-tailed) 000
N 45 45

Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) di dapatkan korelasi
antara kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran Figih kelas X di MAN 2 Tanah Datar menunjukkan terdapat
korelasi positif dengan nilai 0,700

Interpretasi dengan menggunakan table nilai “r”: df =N — nr = 45 -
2 = 43. Dengan memeriksa table nilai “r” ternyata bahwa dengan df
sebesar 43, pada taraf signifikan 5% dan r pe= 0,301  karena ry, pada
taraf signifikan 5% adalah lebih besar dari rgpe (0,700 > 0,301) maka
pada taraf signifikan 5% Ha diterima, sedangkan Ho ditolak, ini berarti
bahwa pada taraf signifikan 5% itu terdapat korelasi positif yang
signifikan antara variabel X dan variabel Y.

Dengan memeiksa tabel signifikan antara variabel X dan Y
sebagaimana berikut ini:

Taraf signifikansi variabel X terhadap Y

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi sangat rendah
0,00 - 0,199 hingga korelasi itudiabaikan (dianggap tidak
ada korelasiantara variabel X dan variabel
Y)




Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,20 - 0,399 )

korelasi, yang lemah/ rendah

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,40 — 0,699 )

korelasi, yang sedang/ cukup

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,60 — 0,799 ] o

korelasi, yang kuat/ tinggi

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,80 — 1,000 ) o

korelasi, yang sangat kuat/ tinggi

Interval koefisien antara 0,60 —0,799 tingkat hubungannya adalah
antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi, yang kuat/tinggi. Jadi
dalam penelitian ini kooefisiennya berada pada interval 0,60 — 0,799
yaitu sebesar 0,700 ini berarti bahwa antara kemandirian belajar (X) dan
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Figih kelas X (Y)
terdapat korelasi positif yang kuat/ tinggi.

D. Pembahasan
Hal yang akan dibahas penulis yaitu klasifikasi yang diperoleh
untuk kemandirian belajar dan hasil belajar kognitif siswa.
1. Kemandirian Belajar
Klasifikasi untuk kemandirian belajar ialah tinggi dan rendah.
Sebanyak 8 orang siswa tinggi sikap kemandiriannya  dengan
persentasenya sebesar 17,78 %, sedangkan jumlah kemandirian yang
rendah adalah sebanyak 4 orang siswa dengan persentase sebesar 8,89
%, sisa nya adalah siswa yang memiliki siskap kemandirian sedang atau
rata-rata dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang siswa, besar
persentasenya adalah 73.33%. Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami
bahwa sebagian besar atau pada umumnya siswa di MAN 2 Tanah
Datar memiliki sikap kemandirian yang menengah/ medium
2. Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas X
Klasifikasi untuk hasil belajar kognitif siswa ialah tinggi dan

rendah, sebanyak 14 orang siswa memiliki nilai yang tinggi dengan



persentase 31%, siswa yang memiliki hasil belajar kognitif yang
rendah sebanyak 19 orang siswa dengan persentase 42%, sisa nya siswa
yang memiliki nilai yang sedang sebanyak 12 orang siswa,
persentasenya sebesar 26%. Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami
bahwa siswa di MAN 2 Tanah Datar rata-rata memiliki nilai yang

rendah dengan rentang nilai 60,5- 75,5.

. Hubungan Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dari dua variabel antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran Figih terdapat hubungan yang kuat/tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari perhitungan korelasi product moment dan diperoleh nilai ryy
sebesar 0,700. Berdasarkan kaidah pengujian dengan membandingkan
besarnya ry, dengan repe product moment dengan df= 43 pada taraf 5%
= 0,301 maka Ho ditolak dan Ha diterima. pada taraf 5% rxy > riabel
(0,700 > 0,301) maka dapat disimpulkan terdapat Hubungan yang
signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran figih di MAN 2 Tanah Datar.

Berdasarkan klasifikasi untuk kemandirian belajar dan juga hasil
belajar kognitif siswa di atas, dapat di pahami bahwa sebagian besar
siswa di MAN 2 Tanah Datar memiliki sikap kemandirian yang sedang
atau menengah, sedangkan untuk hasi belajar Fikih siswa di MAN 2
Tanah Datar pada umumnya memiliki nilai yang rendah. Artinya
semakin tinggi sikap kemandirian seorang anak didik tersebut maka
akan berdampak atau berpengaruh terhadap hasil belajar yang
memuaskan atau memperoleh nilai yang tinggi.

Hal ini mendukung sebuah temuan tentang faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar menurut Cobb, yaitu:

a. Self efficacy



Merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan,
atau mengatasi hambatan dalam belajar.

b. Motivasi
Motivasi yang dimiliki oleh peserta didik secara positif berhubungan
dengan self regulatend learning. Motivasi membutuhkan peserta
didik untuk melaksanakan strategi yang akan mempengaruhi proses

belajar.

c. Tujuan (goals)

Goals merupakan penetapan tujuan apa yang hendak dicapai
seseorang. Goals merupakan kriteria yang digunakan peserta didik
untuk memonitor kemajuan mereka dalam belajar. Dapat dilihat
bahwa efikasi diri, motivasi dan tujuan yang akan dicapai menjadi
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar,

Adapun teori yang menjelaskan tentang hubungan antara
kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa sebagai berikut:
Kemandirian belajar adalah proses belajar yang dilakukan atas
dorongan internal dari individu tanpa bergantung pada orang lain,
memiliki tanggung jawab sendiri untuk menguasai kompetensi guna
mengatasi suatu masalah. Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami
bahwa kemandirian itu muncul karena adanya dorongan dari dalam diri
ataupun internal individu tanpa ada rasa ketergantungan dalam
melaksanakan aktivitas belajar, serta memiliki tanggung jawab untuk
menguasai kompetensi guna mengatasi masalah dalam belajar, dengan
adanya dorongan dari diri sendiri tentu siswa atau peserta didik mudah
dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran tersebut. Irzan
Tahar dan Enceng menyebutkan bahwa:

Motivasi yang tinggi dari peserta ajar sangat diperlukan dalam
kemandirian belajar. Kemandirian belajar akan mengalami
perubahan dalam kebiasaan belajar, yaitu dengan cara mengatur
dan mengorganisasikan dirinya sedemikian rupa sehingga dapat



menentukan tujuan belajar, kebutuhan belajar, dan strategi yang

digunakan dalam belajar yang mengarah kepada tercapainya

tujuan yang telah dirumuskan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kemandirian
belajar merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh siswa, siswa
diharapkan mampu mandiri untuk mengatur diri sendiri khususnya
dalam kegiatan belajar, siswa sangat dituntut agar ia bisa menguasai
materi-materi yang diajarkan guru lebih mandiri, tidak bergantung pada
orang lain dan hal ini dapat dicapai dengan adanya motivasi yang tinggi
dalam belajar serta kemampuan mengorganisasikan diri dengan baik.

Kemandirian diperoleh selama perkembangan manusia,
selama ia belajar dan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam
mengahdapi berbagai situasi. John Gottman dan Joan Declaire
menyatakan bahwa:

Untuk dapat mandiri seseorang membutuhkan kesempatan,
dukungan, dorongan dari Kkeluarga serta lingkungan
sekitarnya. Dorongan orangtua dalam pengambilan keputusan
secara mandiri merupakan pelatih emosi bagi anak.
Mendorong kemandirian juga berarti mengizinkan remaja
atau anak untuk membuat keputusan yang tidak bijaksana
karena mereka dapat belajar dari beberapa kekeliruan dan
belajar dari keberhasilan.”

Menurut Chabib Thoha sebagai mana dikutip oleh Retno Dwi
Astusi, “siswa dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila
telah mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan
orang lain”.Ciri-ciri pokok siswa mampu mandiri dalam belajar dapat
dilihat dari bagaimana ia mulai belajarnya, mengatur waktu dalam
belajar sendiri, melakukan belajar dan teknik sesuai dengan
kemampuan sendiri, serta mampu mengetahui kekurangan diri sendiri.
Sebagai syarat agar siswa belajar sendiri, siswa tersebut harus memiliki
dan melatih metode belajar yang baik,sehingga sejak awal dari
pemberian tugas belajar harus sudah timbul dengan pikiran anak untuk

menata kegiatan belajar sendiri berdasarkan metodologi belajar yang



baik dan tahapan- tahapan dalam proses belajar tersebut tidak harus di
“perintah”.Siswa mengetahui arah tujuan serta langkah yang harus
diperbuatnya dalam menyelesaikan tugas yang dihadapkan
kepadanya.Siswa memiliki kemandirian dalam menyelesaikan tugas
belajarnya dan mampu mengimplementasikan pengetahuan yang

diperolehnya tersebut.

Proses belajar mengajar yang sekarang berjalan pada
umumnya belum dipandang sebagai proses belajar mandiri, hal ini
ditunjukan dengan adanya ketidak mampuan siswa dalam
mengungkapkan gagasan dan menemukan suatu masalah. Proses belajar
dikelas sampai tingkat akhir kebanyakan terlalu ditekankan pada aspek
doing tapi kurang penekanan pada aspek thinking. Apa yang diajarkan
dikelas lebih banyak berkaitan dengan masalah diketahui, hitung-
hitungan/berkaitan dengan bagaimana, mengerjakan sesuatu tapi kurang
menantang, mengapa, demikian dan apa implikasinya. Dengan kata lain
penalaran bukan merupakan basis pemahaman.

Hal yang terpenting dalam proses kemandirian belajar adalah
peningkatan kemauan dan ketrampilan siswa dalam proses belajar tanpa
bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya siswa tidak tergantung
padaguru, teman atauorang lain dalam belajar. Proses ini merubah peran
guru menjadi fasilitator atau perancang proses belajar. Sebagai
fasilitator,seorang guru membantu siswa mengatasi kesulitan belajar,
atau ia dapat menjadi mitra belajar. Agar kemandirian dapat terbentuk,
tugas guru adalah mengarahkan, memotifasi, memperlancar dan
mengevaluasi proses belajar mandiri siswa sehingga temu kelas akan
diisi hal-hal yang bersifat konseptual dan temu kelas akan merupakan
ajang konfirmasi pemahaman siswa terhdap materi dan tugas yang
harus dikerjakan diluar jam temu kelas. Dilain pihak siswa dituntut
sendiri mengerjakan hal-hal yang sebenarnya mereka mampu

mengarjakan dengan petunjuk seperlunya dari guru. Dengan demikian



guru akan banyak dapat menyampaikan kearifan (wisdom) dari pada
sekedar masalah teknis sehingga temu kelas akan mempunyai nilai
tambah yang tinggi.

Siswa yang mandiri akan mampu mencari sumber belajar
yang dibutuhkanya. Siswa yang mampu belajar secara mandiri otomatis
memunculkan inisiatif, kreatif, berfikir secara logis, ulet, progresif,
penuh apresiasi pada diri mereka sehingga mampu meningkatkan
kompetensi siswa secara optimal. Kompetensi menjadi tujuan dan hal
yang pokok dalam menciptakan kemandirian belajar peserta didik
dimana siswa dituntut untuk secara aktif secara individu atau tidak
tergantung kepada orang lain. Peran penting kemandirian belajar dalam
proses belajar mengajar sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Kemandirian belajar merupakan hasil suatu proses dalam pengalaman
belajar itu sendiri. Kalau proses belajar tidak member pengalaman
bahwa belajar merupakan suatu kegiatan individualmaka prilaku
mandiri dalam belajar maka akan tetap merupakan impian.

Kemandirian harus dimulai sejak pertama kali masuk
sekolah.Hal ini dimungkinkan kalau terdapat buku pegangan yang
memadai yang dapat dijadikan pegangan bersama antara guru dan
siswa. Perilaku mandiri akan terbentuk kalau kelas tidak diisi dengan
hal-hal yang sebenarnya siswa mampu untuk melakukanya sendiri
dengan petunjuk seperlunya dari guru. Siswa harus mempunyai
keyakinan bahwa guru bukan sumber pengetahuan utama. Sumber
pengetahuan utama tersedia diperpustakaan, buku pelajaran dan media
cetak atau audio visual lainya. Kemandirian merupakan sikap yang
terbentuk akibat rancangan proses yang cermat. Perilaku mandiri
merupakan sikap yang sengaja dibentuk dan bukan sesuatu yang dating
dengan sendirinya.

Upaya memperoleh prestasi dan kompetensi dalam semua
mata pelajaran tidak dapat tercapai bila tidak ditumbuhkan sikap

kemandirian dalam belajar. Menurut Muhammad Ali pada dasarnya



bahwa seseorang yang mandiri, tentu ia tidak akan tergantung pada
orang lain, mereka dalam belajar secara mandiri akan otomatis
memunculkan inisiatif, kreatif, berfikir secara logis, ulet, progresif,
penuh apresiasi dan mereka akan berusaha sendiri dalam menyelesaikan
tugas-tugas sekolah dan belajar sendiri, sehingga apa yang telah
diperoleh akan mampu meningkatkan kompetensinya dalam semua
mata pelajaran dan prestasi belajarnya tecapai secara optimal. Untuk itu
terdapat hubungan erat antara kemandirian belajar dengan prestasi
belajar semua mata pelajaran, khususnya mata pelajaran fikih. Ketidak
mandirian merupakan batu penyandung untuk mencapai kemantapan
sumber daya manusia Indonesia. Ketidak mandirian belajar seorang
mahasiswa adalah warisan dari cara belajar ketika masih berada di
tingkat SLTA. Begitu pula, ketidak mandirian siswa-siswa ditingkat
SLTA sederajat adalah produk dari cara belajar ketika masih belajar
ditingkat sekolah sekolah yang lebih rendah dan seterusnya. Sampai
saat sekarang memang masih banyak kritik tentang proses belajar
mengajar disekolah yang cenderung bersifat ‘instuction’ atau mengajar
dari pada bersifat educationatau mendidik.

Untuk masa- masa sekarang agaknya kemandirian dalam
belajar perlu untuk ditingkatkan.Ada banyak pihak perlu untuk
melakukan introspeksi diri dan langsung bertindak. Bukan hanya
melakukan introspeksi dan kemudian berteori karena teori tanpa
tindakan atau aplikasi tentu akan tetap sia-sia hasilnya. Manfaat belajar
mandiri belum banyak dirasakan oleh peserta didik, karena belajar
mandiri belum tersosialisasi dikalangan peserta didik.Budaya belajar
mandiri  belum begitu berkembang dikalangan para siswa
dilndonesia.Para siswa masih beranggapan bahwa guru merupakan
satu-satunya sumber ilmu.Para guru harus memberi dorongan kepada
para siswa untuk belajar mandiri dan menghindari pemberian materi
otokratis yang akan menciptakan siswa pasif dan menerima begitu saja

atau rote learning,(belajar hafalan). Belajar hafalan akan sulit



mengembangkan kemampuan dan potensi siswa dimana siswa kurang
inisiatif, memiliki ketergantungan, kurang percaya diri, kurang
bertanggung jawab dan kurang mandiri.

Implikasi kemandirian berjalandengan efektif dan efisien.
Kemandirian belajar terhadap proses belajar mengajar dikelas meliputi
tiga konsep dasar yaitu konsep belajar mengarjar, strategi pembelajaran
dan cara belajar siswa. Hal ini menuntut adanya interaksi antara guru
dan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar dikelas. Harus ada
prakasa dari guru terdahulu untuk selanjutnya mendapat respon dari
siswa. Jadi antara konsep belajar dan konsep mengajar harus berjalan
beriringan.Dalam strategi- strategi yang dapat menjadikan proses
belajar mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar mempunyai hubungan yang sangat besar terhadap
prestasi siswa pada mata pelajaran fikih khususnya. Karena pada
dasarnya mata pelajaran fikih yang notabenya adalah mata pelajaran
aplikatif harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Dengan
menerapkan materi fikih dalam kehidupan sehari-hari maka
pemahaman siswa terhadap materi fikih menjadi lebih baik.Oleh karena
itu, siswa yang memiliki kemandirian belajar memiliki prestasi yang
lebih karena dengan pembiasaan tanpa paksaan yang di terapkan dalam
kehidupan sehari-hari mendukung pemahaman siswa terhadap materi
fikih. Fakta yang tidak dapat dihindari adalah bahwa proses belajar
mengajar disekolah sangat terbatas, sementara cakupan materi dan
kedalaman pemahaman tidak dapat diberikan secara optimal didalam
kelas. Inisiatif dan kreatifitas siswa sebagai bentuk kemandirian belajar
siswa sangat berperan mengatasi terbatasnya proses belajar mengajar
tersebut. Siswa yang mandiri dapat melakukan sendiri kegiatan diluar
jam sekolah untuk mempelajari dan memperdalam materi pelajaran.

Kemandirian siswa yang dilakukan diluar jam pelajaran

sekolah mempunyai nilai tambah dalam rangka menunjang proses



belajar mengajar. Dengan demikian kemandirian belajar merupakan
usaha strategis untuk meningkatkan potensi dan pengembangan diri.
Konsep kemandirian belajar merupakan konsep yang melembagakan
kesadaran dan kebutuhan belajar melampui tugas, kewajiban dan target
jangka pendek yaitu nilai dan prestasi. Konsep kemandirian belajar
menganut konsep belajar sepanjang hayat, long life education.Konsep
ini mampu menunjukkan tingkat kakarteristik individual yang dicapai
siswa. Siswa yang mandiri merupakan siswa yang bebas dari tekanan
internal dan eksternal dalam belajar, memiliki sikap tanggung jawab,
kreatif, mampu memecahkan masalah dalam belajar, mampu mencari
sumber belajar non guru, memanfaatkan guru sebagai pendamping dari
para pengajar mampu membuat keputusan- keputusan penting dalam
belajar.

Proses belajar mandiri membuat para siswa, sebagaimana
yang ditunjukkan dari hasil yang diperoleh, menjadi mandiri, menjadi
seorang pemikir cerdas yang menggunakan pertimbangan sembari
berbuat sesuatu untuk membentuk lingkungan kehidupan mereka.
Dapat disimpulkan bahwa kepribadian anak yang memiliki ciri
kemandirian berpengaruh positif terhadap prestasi belajar.Hal ini karena
anak mulai dengan kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri secara
sadar, teratur dan disiplin berusaha dengan sungguh-sungguh untuk

mengejar prestasi belajarnya



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam penyusunan
skripsi ini dengan judul “korelasi kemandirian belajar dengan hasil belajar
kognitif siswa pada mata pelajaran figih kelas X di MAN 2 Tanah Datar”.
Dapat dilihat dari perhitungan korelasi product moment dan diperoleh nilai
vy Sebesar 0,700. Berdasarkan kaidah pengujian dengan membandingkan
besarnya ryy, dengan ruape product moment dengan df= 43 pada taraf 5% =
0,301 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hasil ryy > rapel
(0,700 > 0,301) maka dapat disimpulkan terdapat korelasi positif yang
signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajaran Figih di MAN 2 Tanah Datar pada taraf 5%.
B. Saran
1. Untuk Sekolah
Kepada seluruh majelis guru MAN 2 Tanah Datar diharapkan
bisa memahami siswa dalam proses pembelajaran dan juga memahami
karakter siswa agar terjalin hubungan yang baik anatara guru dan
siswa. Serta diharapkan kepada seluruh guru memberikan dorongan
untuk lebih mandiri dalam hal belajar apapun dan memberikan fasilitas
pendidikan yang lebih kepada siswa, agar siswa-siswi bisa lebih luas
menggali potensi yang ada dalam dirinya masing-masing, sehingga
meraka bisa mengembangkan bakat yang mereka miliki.
2. Untuk Siswa
Hendaknya siswa harus lebih rajin lagi dalam belajar karena
dengan belajar lah kita bisa tahu menjadi tahu atau dari yang tidak
paham menjadi paham. Dan belajarlah dengan siapa pun dan dimana
pun tanpa mengenal lelah dalam belajar. Dan juga hendaknya siswa
meningkatkan hasil belajarnya dan memanfaatkan fasilitas sekolah

yang telah tersedia.



3. Untuk Perguruan Tinggi
Kepada perguruan tinggi yang akan melahirkan calon-calon
sarjana khususnya bidang pendidikan untuk lebih bisa selektif dalam
melahirkan sarjana-sarjana yang beriman dan bertakwa serta berakhlak
mulia agar bisa mendidik siswa menjadi anak yang cerdas secara

spiritual.
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Lampiran 01

Kisi- Kisi Instrumen Penelitian untuk Uji Coba

Nomor item
Variabel Indikator Jumlah
Positif Negatif
Kemandirian Kesadaran akan 1,45 2,3 5
Belajar tujuan belajar
Kesadaran akan| 7,10,11 | 6,8,9,12 7
tanggung jawab
belajar.
Kontiniutas belajar | 14,15,17, | 13,16,20 8
18,19
Keaktifan belajar 21,22, |23,26,29, 12
24.25,27, 31
28,30,32
Jumlah 32




Lampiran 02




LEMBAR VALIDASI TERHADAP ANGKET VALIDASI
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN HASIL BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN FIKIH KELAS X MAN 2 TANAH DATAR

A. Pengantar

Lembar uji validitas untuk angket ini disampaikan kepada
Bapak/Ibu sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat
tentang kelayakan lembar uji validitas angket ini. Data hasil lembar
validasi ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada
Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar, yang berjudul “ Korelasi Kemandirian Belajar Siswa dengan
Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Figih kelas X MAN 2
Tanah Datar.”

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik
dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, peneliti
ucapkan terimakasih.

B. PetunjukPengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan
uji validitas angket “ Korelasi Kemandirian Belajar Siswa dengan Hasil
Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Figih kelas X di MAN 2
Tanah Datar.”Pilihlah alternative jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat Bapak/lbu pada lembar validasi dengan cara memberi ceklist (V)
pada kolom yang tersedia.

Keterangan:
: Sangat valid
: Setuju valid
: Kurang valid
: Tidak valid

NN W












LEMBAR VALIDASI TERHADAP ANGKET VALIDASI
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN HASIL BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN FIKIH KELAS X MAN 2 TANAH DATAR
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LEMBAR VALIDASI TERHADAP ANGKET VALIDASI
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN HASIL BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN FIKIH KELAS X MAN 2 TANAH DATAR

A. Pengantar

Lembar uji validitas untuk angket ini disampaikan kepada
Bapak/Ibu sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat
tentang kelayakan lembar uji validitas angket ini. Data hasil lembar
validasi ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada
Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar, yang berjudul “ Korelasi Kemandirian Belajar Siswa dengan
Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Figih kelas X MAN 2
Tanah Datar.”

Peneliti sangat berharap bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik
dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, peneliti
ucapkan terimakasih.

B. PetunjukPengisian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan
uji validitas angket “ Korelasi Kemandirian Belajar Siswa dengan Hasil
Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Figih kelas X di MAN 2
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Lampiran 03

ANGKET KORELASI KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN HASIL
BELAJAR KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIKIH KELAS
X DI MAN 2 TANAH DATAR

SatuanPendidikan : MAN 2 TANAH DATAR
Nama

Kelas/ Jurusan

A. Pendahuluan

Berikut ini adalah item pernyataan yang menggambarkan tentang
kemandirian belajar siswa. Ananda diharapkan membacanya dengan teliti
dan memberikan jawaban sesuai dengan apa yang ananda lihat pada salah
satu kolom alternatif jawaban.

Jawaban ananda tidak akan mempengaruhi ananda sebagai siswa,
melainkan hanya semata-mata untuk kepentingan penelitian dalam rangka
penulisan karya ilmiah. Semua jawaban yang ananda berikan akan
dirahasiakan.

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah pernyataan berikut dengan seksama dan teliti

2. Beri tanda checklist (\) pada salah satu jawaban SL (Selalu), SR
(Sering),KD (Kadang-Kadang), JS( Jarang Sekali) dan TP(Tidak
Pernah), sesuai dengan apa yang sering ananda alami.

3. Keterangan
SL : Selalu
SR : Sering
KD: Kadang-Kadang
TP : Tidak Pernah

Perlu ananda ketahui bahwasanya pada pernyataan yang telah

disediakan ada yang berbentuk pernyataan positif dan ada yang negatif



6.

untuk skor penilaian dari jawaban yang ananda berikan berbeda dari
pernyataan positif dan negatif sebagaimna berikut ini penjelasan skor
positif dan negatif:

Item Positif Item Negatif
SL 4 SL 1
SR 3 SR 2
KD :2 KD :3
TP 1 TP 4

Kejujuran ananda sangat kami harapkan dan angket ini tidak akan
mempengaruhi prestasi atau nilai ananda.

Mohon periksa kembali seluruh item pernyataan sebelum diserahkan,
jangan sampai ada yang terlewatkan.

Mulailah dengan membaca Basmalah dan akhiri dengan hamdalah

C. Contoh Pengisian

No

1

No

1.

Pernyataan Jawaban
SL SR KD TP
Saya belajar dibawah kendali orang lain \
INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
Jawaban
SL |[SR |KD | TP
Pernyataan
4 3 2 1
1 2 3 4
Saya menyadari bahwa belajar itu

sangat penting



10.

Menurut saya tujuan dari belajar itu
tidak terlalu penting

Saya tidak memiliki keyakinan dapat
mencapai tujuan belajar saya.

Saya mengatur jadwal belajar saya di

rumah

Setiap ada permasalahan dalam
memahami materi pelajaran, saya
bertanya kepada orang lain yang lebih
tahu

Ketika bapak/ibu guru memberikan
kesempatan untuk bertanya maka
kesempatan itu saya biarkan saja,
meskipun ada materi pelajaran yang

belum saya pahami

Dalam belajar itu disiplin bagi saya

sangat penting

Setiap ada ulangan yang sulit, saya
mencontek dari buku atau melirik

pekerjaan teman.

Semangat saya dalam mempelajari

semua mata pelajaran sama saja

Semangat belajar saya menggebu-gebu
pada saat menerima materi
pembelajaran baru yang diajarkan oleh

guru.



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Saya menetapkan waktu tidur saya dan

mengatur waktu bangun saya

Bagi saya belajar itu bukanlah suatu
yang harus di pertanggung jawabkan

Saya meningkatkan  hasil  belajar

karena dorongan dari orang lain

Saya memilih sendiri strategi belajar
saya.

Saya  menyelesaikan  tugas-tugas
sekolah sesuai dengan kemampuan

saya sendiri.

Saya tidak memiliki keyakinan bahwa
saya mampu mengatasi masalah atau
hambatan yang saya hadapi dalam

kegiatan belajar saya.

Saya berani menyampaikan pendapat

yang berbeda dari pendapat orang lain.

Saya senantiasa membuat perencanaan

atas kegiatan belajar saya

Jam istirahat di sekolah saya gunakan

untuk mengunjungi perpustakaan

Saya tidak berusaha hadir di kelas

tepat waktu

Saya senantiasa mengumpulkan tugas

tugas sekolah tepat waktu



22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Saya memacu diri untuk terus

semangat dalam belajar

Saya tidak Dberusaha melaksanakan
rencana kegiatan pembelajaran sebaik

mungkin

Jika ada istilah/ kosa kata baru yang
belum saya pahami, saya segera
mencari tahu dari referensi buku-buku
yang ada di perpustakaan atau bertanya
kepada guru

Saya bertindak secara sadar atas
kehendak saya sendiri

Saya tidak merencanakan sendiri

kegiatan belajar saya

Saya yakin bahwa aktifitas belajar saya
pada akhirnya berdampak pada diri

sendiri

Saya gemar membaca buku pelajaran

di perpustakan dan di rumah

Saya mengunjungi perpustakaan jika

ada waktu saja

Saya menambah wawasan ilmu dengan
bahan-bahan pelajaran dari sumber

yang lain.

Saya tidak mengevaluasi hasil belajar

saya



32. Saya mencermati kenaikan dan
penurunan hasil belajar yang saya
peroleh

Oktober, 2017
Responden penelitian



Lampiran 04 ( Tabulasi Angket Uji Coba)

lampiran 04

Total

90

103
112
100
120
96

108
105
106
114
96

109
115
113
104
91

104
106
109
109
119
106
118
115
118

jawaban responden

1011121314 |15|16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25|26|27|28|29|30|31|32

9
3
2
1
2
4
2
4
2
3

3
4

3
2

4
2
3
3
4
3
4

8
3
4
4
4
4
3
4
3
3
3
2
3
4
3
3
3
3
4
4
4
4
4
3
4
3

7

4

3

1

3

1/2|3|4|5]|6

3414121433

414141432

414141244 4

4141412|3[3] 4

414141424 4

41413]2]3]|2

413/413|3[3]3

3/4(13[3]3[3]3

313]4(3]|3|4]4

414141413143
413|13]4|3]|3

3/4(3[4la]4a]3

414lalala|3]|a

414(3]4alala]2

413]3[3[3[4]3

312|13[2]2]3]4

3/13|3[4]13[4]3

3|13|3[2]3]4]4

3/4(3[4]4|3]4

3/413[3]2]4]4

4lalalalal2

3/!3|13[4]13[3]3

4(3(4(3|4|4)|4

414|13[4|4/3] 3

414lala|a|3)| 4

Resp

1
2
3
4

5
6
7
8
9
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11
12
13

14
15
16
17
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19
20
21

22
23
24
25
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Lampiran 05 ( Hasil Validasi Angket Uji Coba)

Total

skor

90
103
112
100
120

96

108
105
106
114
96

109
115
113
104
91

104
106
109
109
119
106
118
115
118
122
116

Jawaban Responden

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27




28 2 1 2 2 1 3 3 1 2 1 3 3 4 4 3 70

29 1 4 1 1 4 3 3 3 4 3 1 1 3 4 2 86

30 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 120
rhitung | 0,6 0,4 0,6 0,7 0,6 0,4 0,5 0,5 0,4 0,4 0,5 0,6 0,5 0,6 0,6 0,4 0,4 0,4 0,4 0,6 0,4 0,7 0,4 0,5 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,5 0,5
rtabel 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
kesmpln | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid




Lampiran 06(Hasil Reliabilitas Uji coba)

Total

skor

90
103
112
100
120

96

108
105
106
114
96

109
115
113
104
91

104
106
109
109
119
106
118
115
118
122
116
70

86

120

jawaban responden

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




Lampiran 07( Angket Penelitian)

ANGKET KORELASI KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR
KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIKIH KELAS X DI MAN 2 TANAH

DATAR

SatuanPendidikan : MAN 2 TANAH DATAR

Nama

Kelas/ Jurusan

A. Pendahuluan

Berikut ini adalah item pernyataan yang menggambarkan tentang kemandirian

belajar siswa. Ananda diharapkan membacanya dengan teliti dan memberikan jawaban

sesuai dengan apa yang ananda lihat pada salah satu kolom alternatif jawaban.

Jawaban ananda tidak akan mempengaruhi ananda sebagai siswa, melainkan

hanya semata-mata untuk kepentingan penelitian dalam rangka penulisan karya ilmiah.

Semua jawaban yang ananda berikan akan dirahasiakan.

B. Petunjuk Pengisian Angket

1.
2.

Bacalah pernyataan berikut dengan seksama dan teliti
Beri tanda checklist (V) pada salah satu jawaban SL (Selalu), SR (Sering),KD
(Kadang-Kadang), JS( Jarang Sekali) dan TP(Tidak Pernah), sesuai dengan apa yang

sering ananda alami.

. Keterangan

SL : Selalu

SR : Sering

KD: Kadang-Kadang

TP : Tidak Pernah

Perlu ananda ketahui bahwasanya pada pernyataan yang telah disediakan ada yang
berbentuk pernyataan positif dan ada yang negatif untuk skor penilaian dari jawaban
yang ananda berikan berbeda dari pernyataan positif dan negatif sebagaimna berikut

ini penjelasan skor positif dan negatif:

Item Positif Item Negatif
SL :4 SL :1
SR :3 SR :2
KD :2 KD :3
TP :1 TP :4

. Kejujuran ananda sangat kami harapkan dan angket ini tidak akan mempengaruhi

prestasi atau nilai ananda.



6. Mohon periksa kembali seluruh item pernyataan sebelum diserahkan, jangan sampai
ada yang terlewatkan.
7. Mulailah dengan membaca Basmalah dan akhiri dengan hamdalah
C. Contoh Pengisian

No | Pernyataan Jawaban
SL |[SR |KD | TP

1 | Saya belajar dibawah kendali orang lain N

INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Jawaban
SL |[SR |KD | TP
4 3 2 1
1 2 3 4

No Pernyataan

1.| Saya menyadari bahwa belajar itu

sangat penting

2. | Menurut saya tujuan dari belajar itu
tidak terlalu penting

3. | Saya tidak memiliki keyakinan dapat

mencapai tujuan belajar saya.

4. | Saya mengatur jadwal belajar saya di

rumah

5. | Setiap ada permasalahan dalam
memahami materi pelajaran, saya
bertanya kepada orang lain yang lebih
tahu

6. | Ketika bapak/ibu guru memberikan
kesempatan untuk bertanya maka
kesempatan itu saya biarkan saja,
meskipun ada materi pelajaran yang

belum saya pahami

7. | Dalam belajar itu disiplin bagi saya

sangat penting

8. | Setiap ada ulangan yang sulit, saya
mencontek dari buku atau melirik

pekerjaan teman.

9. | Semangat saya dalam mempelajari

semua mata pelajaran sama saja




10

Semangat belajar saya menggebu-gebu
pada saat menerima materi
pembelajaran baru yang diajarkan oleh

guru.

11

Saya menetapkan waktu tidur saya dan

mengatur waktu bangun saya

12

Bagi saya belajar itu bukanlah suatu

yang harus di pertanggung jawabkan

13

Saya meningkatkan  hasil  belajar

karena dorongan dari orang lain

14

Saya memilih sendiri strategi belajar

saya.

15

Saya  menyelesaikan  tugas-tugas
sekolah sesuai dengan kemampuan

saya sendiri.

16

Saya tidak memiliki keyakinan bahwa
saya mampu mengatasi masalah atau
hambatan yang saya hadapi dalam

kegiatan belajar saya.

17

Saya berani menyampaikan pendapat

yang berbeda dari pendapat orang lain.

18

Saya senantiasa membuat perencanaan

atas kegiatan belajar saya

19

Jam istirahat di sekolah saya gunakan

untuk mengunjungi perpustakaan

20

Saya tidak berusaha hadir di kelas

tepat waktu

21

Saya senantiasa mengumpulkan tugas

tugas sekolah tepat waktu

22

Saya memacu diri untuk terus

semangat dalam belajar

23

Saya tidak berusaha melaksanakan
rencana kegiatan pembelajaran sebaik

mungkin

24

Jika ada istilah/ kosa kata baru yang
belum saya pahami, saya segera
mencari tahu dari referensi buku-buku

yang ada di perpustakaan atau bertanya




kepada guru

25

Saya bertindak secara sadar atas
kehendak saya sendiri

26

Saya tidak merencanakan sendiri

kegiatan belajar saya

27

Saya yakin bahwa aktifitas belajar saya
pada akhirnya berdampak pada diri

sendiri

28

Saya gemar membaca buku pelajaran
di perpustakan dan di rumah

29

Saya mengunjungi perpustakaan jika

ada waktu saja

30

Saya menambah wawasan ilmu dengan
bahan-bahan pelajaran dari sumber

yang lain.

31

Saya tidak mengevaluasi hasil belajar

saya

32

Saya mencermati kenaikan dan
penurunan hasil belajar yang saya

peroleh

Oktober, 2017
Responden penelitian



Lampiran 08 (Tabulasi angket penelitian)

Total
skor

111
95

79
91

107
79
99
88

100
99

100
88
91

107
79
100
100
88
91

99
88
100
110
95
100
100
88
110

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

17

Jawaban Item Pernyataan
18

16

15

14

13

12

4
4
3
2
4
4
2
4
2
4
3
4
3
4
3
4
3
3
2
4
3
3
4
3
2
2
3
4

1

3

3
2

3
2
2

3
3

4
3
4
1
2

2

3|3

2
2

313

3|4

2
3
2

2
2

3
2
3
2
2

112/3]4]5|/6]7]/8]9]10] 11

4 |314141413|3|4 (4|4
313[3]3|3|2|4|4]|2

314141212323 4|3

314[4]2|3|3[4]3

2 14141412442

2 4132 |3|2|3|3 |44
2 3413 |3/3|3/4/4]2

2 4133 |3|3|3]3

2 12212 |2]2]|2| 2

314414 /3/4/3/3/4]3

4 13|34 [4[3[3|2

2 1123 |3|3|2]|2

314414234443

3141314 (3]4]2|3

4 |3/3[3]4]4/3]3
2 111111222 2

2 13|34 (3]4|3|/3]4]3
2 1332 |3]4]4|,3]4]|3
2 14314 (3|3|4/4]2]3

31241444144 (3|4

2 1322|2222
313|3]4(3]|3|4|2

4 |314|3|4|4/4]3 |43

4 |13/3[4]3|3|3]2

2 13(4]4|3[3|2|3

2 121314141333
314414141333

2 14141441414 2

Resp

2

6

8

10
11
12
13

14
15

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
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Lampiran 09( Tabulasi Nilai Siswa)

Di

NO Kelas UH1 |UH2 | UH3 | UTS | Rata2 | Bulatkan
1 XMIA 1 86 89 80 85 85 85
2 X MIS 5 82 85 76 77 80 80
3 X MIS 2 66 62 67 65 65 65
4 X MIS 2 80 75 80 86 | 80,25 80
5 X MIS 5 90 90 85 90 | 88,75 89
6 X MIA 4 61 64 63 65 | 63,25 63
7 X MIA 4 90 89 90 90 | 89,75 90
8 X MIA 2 70 71 68 70 | 69,75 70
9 XMIA 1 89 80 89 85 | 85,75 86
10 X MIA 3 70 71 70 69 70 70
11 X MIA2 78 80 82 80 80 80
12 X MIS 3 90 71 77 76 78,5 78
13 X MIS 1 64 67 66 75 68 68
14 X MIS 2 89 84 73 75 | 80,25 80
15 XMIA1 65 67 65 64 65,25 65
16 X MIS 4 78 88 89 86 | 85,25 85
17 X MIS 5 89 85 88 85 | 86,75 87
18 X MIS 3 65 66 65 68 66 66
19 X MIS 5 89 90 90 90 | 89,75 90
20 X MIA 3 89 89 90 90 89,5 89
21 XMIA1 75 74 72 90 77,75 78
22 X MIS 1 88 90 88 86 88 88
23 X MIA 1 90 90 90 90 90 90
24 X MIA 1 66 68 77 70 | 70,25 70
25 X MIS 1 79 77 89 88 | 83,25 83
26 X MIS 2 88 89 77 67 | 80,25 80
27 X MIS 4 89 70 70 73 75,5 75
28 X MIS 3 82 88 88 80 84,5 84
29 X MIA 4 70 70 73 75 72 72
30 X MIS 4 70 70 67 70 | 69,25 70
31 X MIS 2 86 89 84 88 | 86,75 87
32 X MIA 3 60 66 70 71 | 66,75 67
33 X MIA 1 77 78 77 69 | 75,25 75
34 X MIS 1 94 88 85 87 88,5 89
35 X MIS 4 70 72 77 65 71 71
36 X MIA 4 65 65 62 67 | 64,75 65
37 X MIS 3 90 89 90 90 | 89,75 90
38 X MIA 4 60 60 64 68 63 63
39 X MIA 1 60 65 67 69 | 65,25 65
40 X MIA2 90 89 90 84 | 88,25 88
41 X MIA 2 73 76 89 90 82 82
42 X MIA 3 78 75 72 70 | 73,75 74
43 X MIS 5 70 70 72 70 70,5 70
44 X MIA 2 90 90 89 90 | 89,75 90
45 X MIS 3 89 89 90 89 | 89,25 89




Lampiran 10( Nilai X& Y)

No Nilai X Nilai Y
1 111 85
2 95 80
3 79 65
4 91 80
5 107 89
6 79 63
7 99 90
8 88 70
9 100 86

10 99 70

11 100 80

12 88 78

13 91 68

14 107 80

15 79 65

16 100 85

17 100 87
18 88 66
19 91 90

20 99 89

21 88 78

22 100 88

23 110 90

24 95 70

25 100 83

26 100 80

27 88 75

28 110 84

29 89 72

30 94 70

31 100 87

32 94 67

33 95 75

34 100 89

35 87 71




36 91 65
37 113 90
38 100 63
39 75 65
40 115 88
41 95 82
42 97 74
43 94 70
44 95 90
45 112 89




Lampiran 11 ( Hasil Pengolahan Data dg SPSS Versi 21)

Hasil Pengolahan Data di SPSS Version 21

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
A. Uji Normalitas dengan K-S(Kolmogorov-Smirnov

kemandirian | hasil_belaja
_belajar r
N 45 45
Mean 96,18 78,24
Normal Parameters®®  Std. 9,326 9,235
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute ,163 ,125
Differences P03|t|ye ,163 ,125
Negative -,086 -,123
Kolmogorov-Smirnov Z 1,095 ,839
Asymp. Sig. (2-tailed) ,182 ,482
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
B. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sumof |df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 2172,394| 16| 135,775| 2,406| ,020
. . L 1838,023( 1| 1838,02| 32,574| ,000
hasil_belaj Between Linearity 3
ar* Groups -
. Deviation 334,371 15| 22,291 ,395( ,969
kemandiria . .
. from Linearity
n_belajar o
Within Groups 1579,917| 28| 56,426
Total 3752,311| 44
C. Uji Korelasi
Correlations
kemandirian_belajar | hasil_belaja
r
Pearson 1 ;700"
kemandirian_ Correlation
belajar Sig. (2-tailed) ,000
N 45 45
Pearson ;700 1
) ) Correlation
hasil_belajar ;. > tailed) 000
N 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 12 ( Surat-surat Penelitian)










